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Judul Skripsi : Pengaruh Produk Domestik Regional Bruto dan Jumlah
Penduduk terhadap Angka Kemiskinan di Kabupaten
Polewali Mandar Periode 2006-2015
Kemiskinan merupakan perasalahan yang sejak dulu hingga sekarang tidak
kunjung selesai. Persoalan ini diibaratkan lingkaran setan yang tidak pernah
ketemu ujung dan pangkalnya. Salah satu sasaran pembangunan nasional adalah
menurunkan tingkat kemiskinan karena kemiskinan merupakan salah satu
penyakit dalam ekonomi, hingga harus disembuhkan atau paling tidak dikurangi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa besar pengaruh PDRB dan
Jumlah Penduduk terhadap Angka Kemiskinan di Kabupaten Polewali Mandar.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif, data
diolah dengan kebutuhan model yang digunakan. Data ini adalah data sekunder
yang berasal dari catatan atau laporan historis yang tersusun dalam arsip yang
dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan. Dengan teknik pengolahan data
menggunakan uji asumsi klasik dan uji hipotesis, serta menganalisis data dengan
menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan software SPSS 21 for
windows.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial dimana PDRB
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan Kabupaten
Polewali Mandar. Dimana nilai koefisiennya adalah -0,328. Artinya apabila
PDRB meningkat sebesar Rp1 juta maka akan menurunkan angka kemiskinan
sebesar 0,32%. Lain halnya dengan Jumlah Penduduk yang berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Angka Kemiskinan Kabupaten Polewali Mandar ini
menunjukkan bahwa Pertumbuhan Penduduk tak di barengi dengan meningkatnya
sumber daya manusia yang memadai. Dimana nilai koefisiennya adalah 2,003.
Artinya adalah jika Jumlah Penduduk meningkat sebesar 1 jiwa maka akan
meningkatkan angka kemiskinan sebesar 200%. Namun secara simultan variabel
PDRB dan Jumlah Penduduk terhadap Angka Kemiskinan Kabupaten Polewali
Mandar diperoleh nilai signifikan 0,003 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
kedua variabel bebas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel
terikat.





Perencanaan merupakan sebuah upaya untuk mengantisipasi
ketidakseimbangan yang terjadi yang bersifat akumulatif. Artinya perubahan yang
terjadi pada sebuah keseimbangan awal dapat menyebabkan perubahan pada
sistem sosial yang kemudian akan membawa sistem yang ada menjauhi
keseimbangan semula. Perencanaan memiliki peran yang sangat penting dalam
proses pembangunan. Salah satu peran perencanaan adalah sebagai arahan bagi
proses pembangunan untuk berjalan menuju tujuan yang ingin dicapai disamping
sebagai tolak ukur keberhasilan proses pembangunan yang dilakukan. Sedangkan
pembangunan sendiri dapat diartikan sebagai upaya yang dilakukan untuk
meningkatkan pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) ditingkat nasional
atau Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) ditingkat daerah.1
Pemerintah Indonesia menyadari bahwa pembangunan nasional adalah
salah satu upaya untuk menjadi tujuan masyarakat adil dan makmur. Sejalan
dengan tujuan tersebut, berbagai kegiatan pembangunan telah diarahkan kepada
pembangunan daerah khususnya daerah yang relatif mempunyai kemiskinan yang
terus naik dari tahun ke tahun. Pembangunan daerah dilakukan secara terpadu dan
berkesinambungan sesuai prioritas dan kebutuhan masing-masing daerah dengan
akar dan sasaran pembangunan jangka panjang dan jangka pendek. Oleh karena
1 Dio Syahrullah, Analisi pengaruh PDRB, Pendidikan dan Pengangguran terhadap
Kemiskinan di Prov.Banten, (Jakarta , 2014), h. 22.
2itu, salah satu indikator utama keberhasilan pembangunan nasional adalah laju
penurunan jumlah penduduk miskin. Efektivitas dalam penurunan jumlah
penduduk miskin merupakan pertumbuhan utama dalam memilih strategi atau
instrumen pembangunan. Hal ini berarti salah satu kriteria utama pemilihan sektor
titik berat atau sektor andalan pembangunan nasional adalah efektivitas dalam
penurunan jumlah penduduk miskin.2
Masalah kemiskinan di Indonesia cukup rumit karena luas wilayah,
beragamnya kondisi sosial budaya masyarakat, dan pengalaman kemiskinan yang
berbeda. Selain itu, masalah kemiskinan juga bersifat multidimensional karena
kebutuhan manusia itu bermacam-macam, maka kemiskinanpun memiliki banyak
aspek, dilihat dari kebijakan umum maka kemiskinan meliputi aspek primer yang
berupa miskin akan aset, organisasi sosial politik, pengetahuan serta keterampilan.
Dan aspek sekunder yang berupa miskin akan jaringan sosial, sumber-sumber
keuangan dan informasi.3
Menurut BPS kemiskinan dipandang sebagai ketidakmampuan dari sisi
ekonomi untuk memenuhi kebutuhan dasar makanan dan bukan makanan yang
diukur dari sisi pengeluaran. Jadi penduduk miskin adalah penduduk yang
memiliki rata-rata pengeluaran perkapita perbulan dibawah garis kemiskinan.
Kemiskinan merupakan permasalahan yang sejak dulu hingga sekarang
tidak kunjung selesai. Persoalan ini diibaratkan lingkaran setan yang tidak penah
ketemu ujung dan pangkalnya. Salah satu sasaran pembangunan nasional adalah
menurunkan tingkat kemiskinan karena kemiskinan merupakan salah satu
2 Dwi W. Hermanto S, Dampak Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Penurunan Penduduk
Miskin di Indonesia, Direktur Kajian Ekonomi, Institusi Pertanian Bogor. h. 63.
3 Lincolin Arsyad, Ekonomi Pembangunan, Edisi ke-4, (Yogyakarta , 2004), h. 237.
3penyakit dalam ekonomi, hingga harus disembuhkan atau paling tidak dikurangi.
Permasalahan kemiskinan memang merupakan permasalahan yang kompleks.
Oleh karena itu upaya pengentasan kemiskinan harus dilakukan secara
komprehensif, mencakup berbagai aspek kehidupan masyarakat, dan dilaksanakan
secara terpadu.4
Todaro menyatakan bahwa variasi kemiskinan di negara berkembang
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu, perbedaan geografis, jumlah penduduk,
tingkat pendapatan, perbedaan sejarah, sebagian dijajah oleh negara yang
berlainan, perbedaan kekayaan sumber daya alam dan kualitas sumber daya
manusianya, perbedaan peranan sektor swasta dan negara, perbedaan struktur
industri, perbedaan derajat ketergantungan pada kekuatan ekonomi dan politik
negara lain dan perbedaan pembagian kekuasaan, struktur politik dan
kelembagaan dalam negeri.5
Sedangkan menurut Leibenstein dalam Jhingan bahwa negara yang
dicekam oleh lingkaran setan kemiskinan yang membuat mereka tetap berada di
sekitar tingkat keseimbangan pendapatan per kapita yang rendah. Jalan keluar dari
kebuntuan ini adalah upah minimum krisis tertentu yang akan menaikkan
pendapatan per kapita pada tingkat dimana pembangunan yang berksinambungan
jangka panjang yang mantap diperlukan suatu kondisi, meskipun tidak selalu
memadai, bahwa pada batas atau selama waktu tertentu, perekonomian tersebut
4 Sitti Maulidya, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Kemiskinan, (Makassar ,
2014), h. 1.
5 Michael P. Todaro Stephen C. Smith, Pembanguanan Ekonomi di Dunia Ketiga (Jakarta
Erlangga, 2004), h. 134.
4harus mendapatkan rangsangan pertumbuhan yang lebih besar di atas minimum
krisis tertentu.6
Pemerintah baik pusat maupun daerah telah berupaya dalam melaksanakan
berbagai macam kebijakan dan program-program penanggulangan kemiskinan
namun masih jauh dari induk permasalahan. Masih terjadi kesenjangan antara
rencana dengan pencapaian tujuan karena kebijakan dan program penanggulangan
kemiskinan lebih berorientasi pada program sektoral. Oleh karena itu diperlukan
suatu strategi penanggulangan kemiskinan yang terpadu sehingga dapat
menyelesaikan masalah secara tuntas.7
Permasalahan yang dihadapi oleh pemerintah pusat tidak jauh berbeda
dengan permasalahan yang terdapat di Provinsi Sulawesi Barat yaitu tingginya
angka kemiskinan. Salah satu Kabupaten di Provinsi Sulawesi Barat yaitu
Kabupaten Polewali Mandar (Polman) merupakan contoh daerah yang
menghadapi persoalan kemiskinan.
Pada Kabupaten Polewali Mandar di daerah pesisir dapat dilihat sebuah
fenomena kemiskinan masyarakat yang seolah terabaikan. Mereka bekerja sebagai
nelayan tradisional yang dalam kesehariannya melakukan aktivitas penangkapan
ikan secara sederhana.  Nelayan juga umumnya merupakan kelompok masyarakat
yang tidak memiliki alur kas sehingga konsep perencanaan ekonominya sangat
tidak pasti.
6 M. L. Jhingan, Ekonomi Pembangunan dan Perencanaan (Jakarta, PT RajaGrafindo
Persada, 2013),  h. 165.
7Dio Syahrullah, Analisis Pengaruh Produk Domestik Regional Bruto, Pendidikan dan
Pengangguran terhadapa Kemiskinan di Provinsi Banten (Jakarta,2014). h. 3
5Oleh karena itu, kelompok nelayan lebih banyak bergerak dalam kesatuan-
kesatuan informal tanpa memiliki perencanaan ekonomi yang jangka panjang dan
juga wilayah tersebut belum banyak tersentuh oleh program kemiskinan yang
terkhusus menyentuh masyarakat pesisir miskin. Pemanfaatan sumber daya laut
merupakan salah satu penyebab sulitnya masyarakat keluar dari garis kemiskinan
dan meningkatkan taraf hudupnya. Seperti misalnya diantara biota laut yang di
dapatkan langsung dijual tanpa melalui pengelolah bisa jadi ini disebabkan karena
kurangnya keterampilan masyarakat sekitar untuk memanfaatkan hasil tangkapan
untuk diolah menjadi sebuah produk rumah tangga yang mempunyai nilai
ekonomis sehingga dapat pula menopang ekonomi keluarga, sementara disisi lain
ada beberapa anggota masyarakat yang terkadang sulit menerima suatu tawaran
perubahan karena menyangkut kehidupan nelayan dan keluarganya. Hal seperti ini
terkadang terjadi, sempitnya pola pikir membuat masyarakat kurang berani untuk
mengambil resiko untuk merubah pola hidupnya.
Keberhasilan pemerintah di Kabupaten Polewali Mandar dalam
menanggulangi kemiskinan belum sepenuhnya berhasil. Ini terlihat dari jumlah
penduduk miskin yang masih relatif tinggi.
Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap angka kemiskinan adalah
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Bila dikaitkan dengan kemiskinan
maka pertumbuhan ekonomi merupakan syarat penting untuk mengentaskan
masyarakat dari kemiskinan. Hal ini sejalan dengan pandangan Todaro dan Smith
yang menyatakan bahwa, pertumbuhan ekonomi menjadi faktor utama untuk
mengentaskan kemiskinan. Pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan kapasitas
6dalam jangka panjang dari negara yang bersangkutan untuk menyediakan berbagai
barang ekonomi kepada penduduknya yang ditentukan oleh adanya kemajuan
untuk penyesuaian-penyesuaian teknologi, institusional (kelembagaan), dan
ideologis terhadap berbagai tuntutan keadaan yang ada.8
Faktor lain yang juga berpengaruh terhadap angka kemiskinan adalah
Jumlah Penduduk. Jumlah penduduk dalam pembangunan ekonomi suatu daerah
merupakan permasalahan mendasar. Karena pertumbuhan penduduk yang tidak
terkendali dapat mengakibatkan tidak tercapainya tujuan pembangunan ekonomi
yaitu kesejahteraan rakyat serta menekan angka kemiskinan.
Jumlah penduduk yang besar apabila diikuti dengan kualitas yang
memadai merupakan modal pembangunan yang handal, namun apabila kualitas
rendah justru akan menjadi beban pembangunan. Pertumbuhan penduduk yang
cepat akan berdampak negatif terhadap penduduk miskin terutama yang paling
miskin. Mereka tidak mempunyai lahan atau alat produksi sendiri biasanya
merupakan korban pertama dari langkah-langkah penghematan anggaran
pemerintah.
Berdasarka Tabel 1.1 dapat di lihat bahwa jumlah penduduk miskin di
Polewali Mandar tahun 2006-2015 mengalami fluktuasi yang beragam.
Pencapaian terbaik dalam menekan angka kemiskinan terjadi pada tahun  2013
yang mencapai 74.5 ribu (Jiwa). Sementara angka kemiskinan tertinggi di
Kabupaten Mandar terjadi pada tahun 2006 yaitu 98.1 ribu (Jiwa).
8 Michael P. Todaro Stephen C. Smith, Pembanguanan Ekonomi di Dunia Ketiga (Jakarta
Erlangga, 2004), h. 117.
7Tabel 1.1
Jumlah Penduduk Miskin, PDRB, dan Jumlah Penduduk di Polewali








2006 98.1 1.256.252,34 367.761
2007 88.5 1.504.270,05 369.586
2008 78.3 2.102.039,01 371.420
2009 76.58 2.541.401,52 373.263
2010 84,3 2.809.057,45 396.120
2011 80,4 3.549.830,09 405.272
2012 79,1 3.685.177,30 413.648
2013 74,5 4.611.342,80 418.122
2014 75,68 5.572.492,30 420.472
2015 77,9 6.276.504,20 424.793
Sumber : BPS Kabupaten Polewali Mandar, 2015
Secara umum PDRB  di Polewali Mandar cenderung meningkat selama
periode 2006 hingga tahun 2015. Pada tahun 2006 sebesar 1.256.252,34
meningkat menjadi 2.809.057,45 pada tahun 2010 dan pada tahun 2015
meningkat sebesar 6.276.504,20. Dan jumlah penduduk Kabupaten Polewali
Mandar dapat dilihat bahwa sejak tahun 2006 hingga tahun 2015 cederung
mengalami peningkatan. Bahkan pada tahun 2015 menyentuh angka tertinggi
yaitu sebesar 424.793 ribu (Jiwa). Sementara angka terendah tercatat pada tahun
2006 yaitu sebesar 367.761 ribu (Jiwa).
Semestinya pemerintah lebih jeli dalam memahami masalah kemiskinan
hingga strategi pengentasan kemiskinan bisa tepat sasaran dan mampu
mengurangi jumlah orang miskin secara signifikan.
8Adapun firman Allah SWT yang berhubungan dengan kemiskinan
terkandung dalam QS. AdhDhuhaa / 93 : 8
 َٰﲎۡﻏ َﻓ ٗﻼِٓﺋَﺎ  َكَﺪ َ َوَو
Terjemahnya :
Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang kekurangan, lalu Dia
memberikan kecukupan.9
Ayat di atas menunjukkan, tentang betapa besar anugerah Allah
diantaranya menjadikan berkecukupan (kaya) setelah (kekurangan). Kecukupan
(kekayaan) itu terpuji bahkan berupaya untuk memperoleh kelebihan dibenarkan.
Bekerja adalah senjata utama untuk melawan kemiskinan, sehingga menjadi unsur
utama untuk kemakmuran dunia.
Adapun hadist yang membahas tentang kemiskinan, yaitu :
 َِةﺮِﺧْﻵا ُباَﺬَﻋَو ﺎَﻴْـﻧ ﱡﺪﻟا ُﺮْﻘَـﻓ ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻊَﻤَﺘْﺟا ِﻦَﻣ ِءﺎَﻴِﻘْﺷَْﻷا ﻰَﻘْﺷَأ
Terjemahnya :
Kesengsaraan yang paling sengsara ialah miskin di dunia dan disiksa di
akhirat (HR. Thabrani dan Asysyhaab).10
Kekayaan itu bukan di ukur dengan banyaknya harta benda tetapi
kekayaan yang sebenarnya adalah kekayaan hati dan jiwa (H.R Bukhari dan
muslim melalui Abu Hurairah).11
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, secara teoritis ada banyak hal
yang dapat mempengaruhi angka kemiskinan dalam sebuah negara ataupun
9 Kementrian Agama RI. Al-qur’an dan Terjemahannya (PT. Sinergi Pustaka Indonesia,
2012), h. 900
10 Dr.Muhammad Faiz Almath, 1100 Hadits Terpilih, (Jakarta: Gema Insani Press 1991)
h.190
11 M. Quraish Shabib, “Tafsir Al-Misbah”, Juz’Amma. h. 333
9wilayah. Namun penelitian ini mencoba menganalisis faktor yang mempengaruhi
angka kemiskinan di Polewali Mandar dengan fokus analisis bertumpu pada
PDRB dan Jumlah Penduduk sebagai faktor dominan yang memungkinkan
memiliki pengaruh yang kuat karena itu, Penulis mengangkat judul penelitian
yaitu, “Pengaruh Produk Domestik Regional Bruto dan Jumlah Penduduk
terhadap angka kemiskinan di Kabupaten Polewali Mandar Tahun 2006-
2015”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah :
1. Apakah PDRB dan Jumlah Penduduk berpengaruh secara simultan
terhadap angka kemiskinan di Polewali Mandar tahun 2006-2015 ?
2. Apakah PDRB dan Jumlah Penduduk berpengaruh secara parsial terhadap
angka kemiskinan di Polewali Mandar tahun 2006-2015 ?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui berapa besar pengaruh PDRB dan Jumlah Penduduk
secara simultan terhadap angka kemiskinan di Polewali Mandar Tahun
2006-2015.
2. Untuk mengetahui berapa besar pengaruh PDRB dan Jumlah Penduduk




Adapun kegunaan penelitian ini adalah :
1. Hasil peneliti ini di harapkan dapat menjadi masukan bagi pemerintah dan
pihak lain dalam upaya mencari pendekatan dan strategi terbaik dalam
melakukan upaya unuk mengurangi angka kemiskinan di polewali mandar.







Secara ekonomi kemiskinan dapat didefenisikan sebagai kekurangan
sumber daya yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup dan
meningkatkan kesejahteraan sekelompok orang. Sumber daya dalam konteks ini
menyangkut tidak hanya finansial, melainkan pula semua jenis kekayaan yang
dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam arti luas. Berdasarkan
konsepsi ini, maka kemiskinan dapat diukur secara langsung dengan menetapkan
persediaan barang sumber daya yang dimiliki melalui penggunaan standar baku
yang dikenal dengan garis kemiskinan (poverty line).12 Menurut Smeru dalam
Suharto bahwa kemiskinan juga kerap didefenisikan sebagai kondisi yang ditandai
oleh serba kekurangan, kekurangan pendidikan, keadaan kesehatan yang buruk
dan kekurangan transportasi yang dibutuhkan oleh masyarakat.13
Kemiskinan dapat diklasifikasikan berdasarkan beberapa aspek, seperti
tingkat keparahan dan penyebab. Berdasarkat tingkat keparahan kemiskinan dapat
dibedakan atas kemiskinan absolut dan kemiskinan relatif. Seorang dikatakan
miskin secara absolut apabila tingkat pendapatannya lebih rendah dari pada garis
kemiskinan absolut. Dengan kata lain jumlah pendapatannya hanya dapat
12 Wahyuni, Penanggulangan Kemiskinan dalam Tinjauan Sosiologi Terhadap Dampak
Pembangunan (Makassar: Alauddin University Press, 2012 ), h. 34.
13 Edi Suharto, Ph. D, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat (Bandung
Refika Aditama, 2010 ), h. 134.
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memenuhi makanan, pakaian dan perumahan yang sangat diperlukan untuk
mempertahankan tingkat kehidupan yang minimum. Kemiskinan relatif adalah
kemiskinan yang lebih banyak ditentukan oleh keadaan lingkungan dimana
seseorang ataupun keluarga itu tinggal. Sehingga walaupun pendapatannya dapat
memenuhi seluruh keperluan primernya, akan tetapi masih tergolong pendapatan
rendah dibandingkan dengan individu lain di masyarakat maka seseorang tersebut
disebut mengalami kemiskinan relatif.14
Sedangkan berdasarkan penyebab kemiskinan dapat dibedakan menjadi
kemiskinan alamiah dan kemiskinan struktural. Kemiskinan alamiah terjadi
karena kegagalan individu atau lingkungan fisik sebagai objeknya hingga
seseorang menjadi sulit dalam melakukan usaha atau mendapatkan pekerjaan.
Dilihat dari individu, kemiskinan terjadi karena kemalasan, kurangnya
keterampilan, kelemahan fisik dan rendahnya respon dalam melihat perubahan
disekitarnya. Sedangkan dilihat dari lingkungan kemiskinan dapat merupakan
akibat dari lingkungan atau alam yang tidak mendukug, kegagalan dalam
mendapatkan sumber daya dan perkembangan teknologi yang sangat rendah. Dan
kemiskinan struktural melihat kemiskinan sebagai bahan relatif, dimana terdapat
sekelompok masyarakat yang miskin sementara kelompok lainnya tidak miskin.
Kemiskinan struktural ini juga dikenal dengan kemiskinan yang disebabkan
karena hasil pembangunan yang diterima masyarakat tidak seimbang. Yang
termasuk dalam kelompok kemiskinan struktural adalah petani yang tidak
memiliki tanah sendiri, petani yang memiliki tanah yang kecil tapi hasilnya tidak
14 Agussalim “Mereduksi Kemiskinan; Sebuah Proposal Baru untuk Indonesia”,
(Makassar: Nala Cipta Litera, 2009 ), h. 24.
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cukup menghidupi keluarga, buruh yang tidak terpelajar dan tidak terlatih,
pengusaha tanpa modal dan fasilitas dari pemerintah.
Negara terbelakang umumnya terjerat ke dalam apa yang disebut
“lingkaran setan kemiskinan”. Nurkse menjelaskan “Lingkaran setan mengandung
arti deretan melingkar kekuatan-kekuatan yang satu sama lain beraksi dan
bereaksi sedemikian rupa sehingga menempatkan suatu negara miskin tetap
berada dalam keadaan melarat. Si miskin, misalnya selalu kurang makan, karena
kurang makan kesehatannya menjadi buruk, karena fisiknya lemah kapasitas
kerjanya rendah, karena kapasitas kerjanya rendah penghasilannya pun rendah,
dan itu berarti ia miskin, akhirnya ia tidak akan mempunyai cukup makan dan
seterusnya. Bila keadaan seperti ini dikaitkan dengan negara secara keseluruhan
dapat dikemas ke dalam dalil kuno: suatu negara miskin karena ia miskin.”15
Lingkaran setan pada pokoknya berasal dari fakta bahwa produktivitas
total di negara terbelakang sangat rendah sebagai akibat kekurangan modal, pasar
yang tidak sempurnah, dan keterbelakangan perekonomian. Lingkaran setan
menyangkut keterbelakangan manusia dan sumber alam. Pengembangan sumber
alam pada suatu negara tergantung pada kemampuan produktif manusianya. Jika
penduduknya terbelakang dan buta huruf, langkah akan keterampilan teknik,
pengetahuan dan aktivitas kewiraswastaan, maka sumber-sumber alam ini
menyebabkan keterbelakangan manusia. Dengan demikian kemiskinan dan
keterbelakangan ekonomi merupakan dua istilah yang sinonim. Suatu negara
dikatakan miskin karena ia terbelakang, ia terbelakang karena ia miskin, dan tetap
15 M.L. Jhingan, Ekonomi Pembangunan dan Perencanaan (Jakarta : Rajawali Pers,
2014), h. 33
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terbelakang karena tidak mempunyai sumber yang diperlukan untuk
meningkatkan pembangunan.16
2. Pengukuran Kemiskinan
a. Pengukuran Kemiskinan Absolut
Pada dasarnya konsep kemiskinan dikaitkan dengan perkiraan tingkat
pendapatan dan kebutuhan. Perkiraan kebutuhan hanya dibatasi pada kebutuhan
pokok atau kebutuhan dasar minimum yang memungkinkan seseorang untuk
dapat hidup secara layak. Bila pendapatan tidak dapat mencapai kebutuhan
minimum maka dapat dikatakan miskin. Dengan demikian, kemiskinan diukur
dengan membandingkan tingkat pendapatan orang dengan tingkat pendapatan
yang dibutuhkan untuk memperoleh kebutuhan dasarnya. Tingkat pendapatan
minimum merupakan pembatas antara keadaan miskin dengan tidak miskin atau
sering disebut sebagai garis batas kemiskinan. Konsep ini sering disebut dengan
kemiskinan absolut. Konsep ini dimaksudkan untuk menentukan tingkat
pendapatan minimum yang cukup untuk memenuhi kebutuhan fisik terhadap
makanan, pakaian, dan perumahan untuk menjamin kelangsungan hidup.17
b. Pengukuran Kemiskinan Relatif (Ketimpangan)
Orang yang sudah mempunyai tingkat pendapatan yang dapat memenuhi
kebutuhan dasar minimum tidak selalu berarti “tidak miskin”. Ada ahli yang
berpendapat bahwa walaupun pendapatan sudah mencapai tingkat kebutuhan
dasar minimum, tetapi masih jauh lebih rendah dibandingkan dengan keadaan
16 M.L. Jhingan, Ekonomi Pembangunan dan Perencanaan (Jakarta : Rajawali Pers,
2014), h. 35
17 Michael P. Todaro and Stephen C. Smith, Pembangunan Ekonomi di Dunia Ketiga
(Jakarta Erlangga, 2003), h. 238.
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masyarakat disekitarnya, maka orang tersebut masih berada dalam keadaan
miskin. Ini terjadi karena kemiskinan lebih banyak ditentukan oleh keadaan
sekitarnya daripada lingkungan orang bersangkutan. Berdasarkan konsep ini, garis
kemiskinan akan mengalami perubahan bila tingkat hidup masyarakat berubah.
Hal ini jelas merupakan perbaikan dari konsep kemiskinan absolut. Konsep
kemiskinan relatif bersifat dinamis sehingga kemiskinan akan selalu ada.18
3. Karakteristik-karakteristik Kemiskinan
a. Mereka yang hidup dibawah kemiskinan pada umunya tidak memiliki faktor
produksi sendiri, seperti : tanah yang cukup, modal dan keterampilan yang
tidak mencukupi. Sebagai akibat faktor produksi yang dimiliki sangat
terbatas, maka kemampuan untuk memperoleh pendapatan menjadi sangat
terbatas.
b. Mereka pada umumnya tidak memiliki kemungkinan untuk memperoleh aset
produksi dengan kekuatan sendiri. Pendapatan yang diperolehnya tidak cukup
untuk memperoleh tanah garapan ataupun modal usaha.
c. Tingkat pendidikan pada umunya rendah. Pendidikan ini sangat rendah
karena waktu mereka lebih  banyak tersita untuk mencari nafkah. Demikian
juga dengan anank-anak mereka, tak dapat menyelesaikan sekolahnya karena
harus membantu orang tuanya mencari tambahan pendapatan.
d. Banyak diantara mereka tidak mempunyai tanah. Pada umumnya mereka
menjadi buruh tani atau pekerja besar diluar pertanian. Karena itu pekerjaan
pertanian bersifat musiman, maka kesinambungan kerja menjadi kurang
18 Michael P. Todaro and Stephen C. Smith, Pembangunan Ekonomi di Dunia Ketiga
(Jakarta Erlangga, 2003), h. 240.
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terjamin, maka tingkat upah menjadi rendah sehingga membuat mereka selalu
hidup di bawah kemiskinan.19
4. Penyebab-penyebab Utama Kemiskinan
a. Rendahnya Taraf Pendidikan, Taraf pendidikan yang rendah mengakibatkan
kemampuan pengembangan diri terbatas dan meyebabkan sempitnya
lapangan kerja yang dapat dimasuki. Taraf pendidikan yang rendah juga
membatasi kemampuan seseorang untuk mencari dan memanfaatkan peluang.
b. Rendahnya Derajat Kesehatan, taraf kesehatan dan gizi yang rendah
menyebabkan rendahnya daya tahan fisik, daya pikir dan prakarsa.
c. Terbatasnya Lapangan Kerja, selain kondisi kemiskinan dan kesehatan yang
rendah, kemiskinan juga diperberat oleh terbatasnya lapangan pekerjaan.
Selama ada lapangan kerja atau kegiatan usaha, selama itu pula ada harapan
untuk memutuskan lingkaran kemiskinan.
d. Kondisi Keterisolasian, banyak penduduk miskin secara ekonomi tidak
berdaya karena terpencil dan terisolasi. Mereka hidup terpencil sehingga sulit
atau tidak dapat terjangkau oleh pelayanan pendidikan, kesehatan dan gerak
kemajuan yang dinikmati masyarakat lainnya.20
B. Perspektif Islam Tentang Kemiskinan
Islam memandang bahwa kemiskinan sepenuhnya adalah masalah
struktural karena Allah telah menjamin rezki setiap makhluk yang telah diciptakan
dan pada saat yang sama Islam telah menutup peluang bagi kemiskinan kurtural
19 Suman, Agus, Jurnal Manajemen dan Kewirausahaan Pol. 9 Sholeh Mainim
Kemiskinan Telaah dan Beberapa Strategi Penanggulangannya (Yogyakarta: Universitas Negeri
Yogyakarta), h .95.
20 Siti Maulidya, Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Kemiskinan di
Provinsi Sulawesi Barat (Makassar, 2015) h. 9.
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dengan memberi kewajiban mencari nafka bagi setiap individu. Setiap makhluk
memiliki rezkinya masing-masing mereka tidak akan kelaparan.
Adapun firman Allah SWT yang terkandung dalam QS. Al-Insaan 76 : 8 yang
menjelaskan tentang memberi makan orang miskin
 اًﲑِﺳ َو ٗﺎﳰِ َ ﯾَو ﺎٗﻨ ِﻜۡﺴِﻣ ۦِﻪ ِّ ُﺣ ََٰﲆ  َمﺎَﻌ ﻄﻟ َ ﻧﻮُﻤِﻌُۡﻄﯾَو
Terjemahnya :
Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang miskin,
anak yatim dan orang yang ditawan.21
Ayat di atas menjelaskan bahwa pemberian makanan kepada orang miskin
dengan cara memberi makanan yang disukai dari orang yang memberi itu. Dengan
kata lain seseorang yang memberi makanan kepada orang miskin tidak sekedar
memberi makanan seenaknya, namun sesuai dengan apa yang ia sukai. Jika ada
seseorang yang memberi makanan kepada orang miskin hanya karena layu atau
sudah busuk, sehingga makanan tersebut diberikan hanya karena ia sendiri tidak
suka maka tidak dibenarkan oleh agama.
Hal tersebut menunjukkan bahwa memberi makan kepada orang miskin
termasuk salah satu alternatif dalam rangka memikirkan dan menanggulangi
kemiskinan.
Dalam perspektif islam, kemiskinan timbul karena berbagai sebab
struktural :
1) Kemiskinan timbul karena kejahatan manusia terhadap alam sehingga
manusia itu sendiri yang kemudian merasakan dampaknya.
21 Kementrian Agama RI. Al-qur’an dan Terjemahannya (PT. Sinergi Pustaka Indonesia,
2012), h. 857
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2) Kemiskinan timbul karena ketidakpedulian dan kebakhilan kelompok kaya
sehingga si miskin tidak mampu keluar dari lingkaran kemiskinan.
3) Kemiskinan timbul karena sebagian manusia bersikap dzalim dan
menindas kepada sebagian manusia yang lain, seperti memakan harta
oranglain dengan jalan yang batil, memakan harta anak yatim dan
memakan harta riba.
4) Kemiskinan timbul karena konsentrasi kekuatan politik, birokrasi, dan
ekonomi di satu tangan.
5) Kemiskinan timbul karena gejolak eksternal seperti bencana alam atau
peperangan sehingga negeri yang semula kaya berubah menjadi miskin.22
Islam memberikan pesan-pesannya melalui dua pedoman, yaitu Alquran
dan Hadits. Melalui keduanya kita dapat mengetahui bagaimana islam
memandang kemiskinan. Alquran menggambarkan kemiskinan dengan 10
kosakata yang berbeda, yaitu al-maskanat (kemiskinan), al-faqr (kekafiran), al-
‘ailat (mengalami kekurangan), al-ba’sa (kesulitan hidup), al-imlaq (kekurangan
harta), al-sail (peminta), al-mahrum (tidak berdaya), al-qani (kekurangan dan
diam), al-mu’tarr (yang perlu dibantu), dan al-dha’if (lemah).
Kesepuluh kosakata di atas menyadarkan pada satu arti/makna yaitu
kemiskinan dan penanggulangannya. Islam mengajarkan bahwa dalam kehidupan
masyarakat akan selalu ada orang kaya dan orang miskin. Oleh karena itu jangan
sampai pilih kasih terhadap orang kaya karena tamak kepada kebaikannya dan
takut akan kejahatannya, dan jangan pula terhadap orang iskin yang biasanya
22 Karis Singgih Angga Permana, Kemiskinan Dalam Perspektif Islam (20 November
2016)
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dikasihi sehingga bertindak yang tidak adil, maka janganlah jadikan kondisi itu
alasan untuk tidak menegakkan keadilan, karena Allah lebih tahu kemaslahatan
mereka, jadi tegakkanlah keadilan itu karena Allah dan jangan menympang dari
kebenaran. Allah menyuruh berlaku adil dan menjadi saksi-saksi atas kebenaran
walaupun terhadap diri sendiri, ibu, bapak, karib kerabat, kaya atau miskin, karena
keadilan dan kebenaran diatas segala-galanya.
Hukum kaya dan miskin sesungguhnya adalah hukum universal yang
berlaku bagi semua manusia apapun keyakinannya, maka sudah sepatutnya orang
kaya (termasuk pemerintah) membantu orang miskin. Menurut islam, dengan
adanya bantuan orang kaya tersebut, agar orang miskin tidak terjerumus ke dalam
perbuatan yang dapat merendahkan martabatnya sendiri.
Untuk itu islampun memberikan sumbangsih solusi penanggulangan
kemiskinan dengan dua model :
1) Wajib dilakukan, adapun yang wajib dilakukan adalah adalah zakat,
infak yang sifatnya insidental, menolong orang miskin sebagai ganti
kewajiban keagamaan (misalnya membayar fidyah), dan menolong
orang miskin sebagai sanksi terhadap pelanggaran hukum agama
(misalnya membayar kafarat dengan memberi makan orang miskin).
2) Anjuran, yang bersifat anjuran untuk dilakukan adalah sedekah, infak,
hadiah, dan lain-lainnya.
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Tentu saja semua hal di atas dilakukan bagi orang yang mampu secara
finansial. Namun bagi yang tidak mampu pun dalam hal itu diwajibkan juga, yaitu
dengan memberikan nasihat, spirit, dan motivasi kepada kalangan rakyat jelata.23
C. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
Produk Domestik Regional Bruto  (PDRB) adalah jumlah seluruh nilai
produk barang dan jasa yang dihasilkan oleh unit-unit produksi yang beroperasi
pada suatu daerah dalam jangka waktu tertentu. Atau apabila ditinjau dari segi
pendapatan merupakan jumlah dari pendapatan yang diterima oleh faktor-faktor
produksi yang dimiliki oleh penduduk di wilayah tersebut yang ikut serta dalam
proses produksi dalam jangka waktu tertentu.
Besaran PDRB yang dihasilkan oleh masing-masing daerah sangat
bergantung kepada potensi faktor-faktor produksi di daerah tersebut. Adanya
keterbatasan dalam penyediaan faktor-faktor produksi tersebut menyebabkan
besaran PDRB bervariasi antar daerah. Di dalam perekonomian suatu negara,
masing-masing sektor tergantung pada sektor yang lain, satu dengan yang lain
saling memerlukan baik dari bahan mentah maupun hasil akhirnya. Sektor industri
memerlukan bahan mentah dari sektor pertanian dan pertambangan, hasil sektor
industri dibutuhkan oleh sektor pertanian dan jasa-jasa.24
Pendapatan regional adalah tingkat (besarnya) pendapatan masyarakat
pada wilayah analisis. Menganalisis suatu region atau membicarakan
pembangunan regional tidak mungkin terlepas dari membahas tingkat pendapatan
23 Yusuf al-Qardhawy, Konsep Islam dalam Mengentaskan Kemiskinan, (Surabaya : Bina
Islam, 1996)
24 Dio Syahrullah, Analisis Pengaruh PDRB, Pendidikan dan Pengangguran terhadap
Kemiskinan, (Jakarta, 2014)
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wilayah maupun pendapatan rata-rata masyarakat pada wilayah tersebut.
Pembangunan wilayah haruslah bersangkut paut dengan peningkatan pendapatan
masyarakat di wilayah tersebut, yaitu yang dimaksud adalah pendapatan rata-rata
(income per capita) masyarakat.25
Hasil perhitungan PDRB disajikan atas dasar harga berlaku dan harga
konstan. Perhitungan atas dasar belaku merupakan jumlah seluruh nilai barang
dan jasa akhir yang dihasilkan oleh unit-unit produksi di dalam suatu periode
tertentu, biasanya dalam satu tahun yang dinilai dengan harga tahun yang
bersangkuatan. Pada perhitungan atas dasar harga berlaku belum menghilangkan
faktor inflasi, jadi faktor inflasi masih terdapat didalamnya.
Perhitungan atas dasar konstant menggambarkan perubahan
volume/kuantum produksi saja. Pengaruh perubahan harga telah dihilangkan
dengan cara menilai dengan harga satu tahun dasar tertentu. Pada perhitungan atas
dasar harga konstant ini, faktor inflasi dihilangkan. Perhitungan atas harga
konstan berguna untuk melihat pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan atau
sektoral.
Untuk lebih jelas dalam menghitung angka-angka produk domestik
regional bruto ada tiga pendekatan yang cukup kerap digunakan dalam melakukan
suatu penelitian.
Pertama, menurut pendekatan produksi. Dalam pendekatan produksi,
produk domestik regional bruto adalah menghitung nilai tambah dari barang dan
jasa yang diproduksikan oleh suatu kegiatan ekonomi di daerah tersebut dikurangi
25 “PDRB” http//bunawolo.wordpress.co/pdrb/
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biaya antara masing-masing total produksi bruto tiap kegiatan subsektor atau
sektor dalam jangka waktu tertentu. Nilai tambah merupakan selisih antara nilai
produksi dan nilai biaya antara yaitu bahan baku/penolong dari luar yang dipakai
dalam proses produksi.
Kedua, menurut pendekatan pendapatan. Dalam pendekatan pendapatan,
nilai tambah dari setiap kegiatan ekonomi diperkirakan dengan menjumlahkan
semua balas jasa yang diterima faktor produksi, yaitu upah dan gaji, surplus
usaha, penyusutan dan pajak tidak langsung. Pada sektor pemerintahan dan usaha
yang sifatnya tidak mencari untung, surplus usaha tidak diperhitungkan. Surplus
usaha meliputi bunga yang dibayarkan, sewa tanah dan keuntungan. Metode
pendekata pendapatan banyak dipakai pada sektor jasa, tetapi tidak dibayar setara
harga pasar, misalnya sektor pemerintahan. Hal ini disebabkan kurang lengkapnya
data dan tidak adanya metode yang akurat yang dapat dipakai dalam mengukur
nilai produksi dan biaya antara dari berbagai kegiatan jasa, terutama kegiatan
yang tidak mengutip biaya.
Ketiga, yaitu menurut pendekatan pengeluaran. Pendekatan dari segi
pengeluaran adalah menjumlahkan nilai penggunaan akhir dari barang dan jasa
yang diproduksi didalam negeri. Jika dilihat dari segi penggunaan maka total
penyediaan/produksi barang dan jasa itu digunakan untuk konsumsi rumah
tangga, konsumsi lembaga swasta yang tidak mencari untung, konsumsi
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pemerintah, pembentukan modal tetap bruto (investasi), peubahan stok dan ekspor
neto.26
Cara penyajian produk domestik regional bruto disusun dalam dua bentuk,
yaitu:
Pertama, produk domestik regional bruto atas dasar harga konstan.
Menurut BPS pengertian produk domestik regional bruto atas dasar harga konstan
yaitu jumlah nilai produksi atau pengeluaran atau pendapatan yang dihitung
menurut harga tetap. Dengan cara menilai kembali atau mendefenisikan
berdasarkan harga-harga pada tingkat dasar dengan meggunakan indeks harga
konsumen. Dari perhitungan ini tercermin tingkat kegiatan ekonomi yang
sebenarnya melalui produk domestik regional bruto riilnya.
Kedua, produk domestik regional bruto atas dasar harga berlaku.
Pengertian produk domestik regional bruto atas dasar harga berlaku menurut BPS
adalah jumlah nilai tambah bruto yang timbul dari seluruh sektor perekonomian di
suatu wilayah. Yang dimaksud nilai tambah yaitu merupakan nilai yang
ditambahkan kepada barang dan jasa yang dipakai dalam unit produksi dalam
proses produksi sebagai input antara. Nilai yang ditambahkan ini sama dengan
balas jasa atau ikut sertanya faktor produksi dalam proses produksi.
PDRB merupakan indikator pertumbuhan ekonomi yaitu suatu proses
kenaikan output nasional suatu periode tertentu terhadap periode sebelumnya.
Dalam perkembangannya terdapat banyak teori mengenai pertumbuhan ekonomi
26 Robinson Taringan, Ekonomi Regional: Teori dan aplikasi. (Jakarta: Bumi Aksara,
2004)
24
antara lain : teori pertumbuhan klasik, teori pertumbuhan neoklasik dan teori
pertumbuhan Kuznet.
a) Teori Pertumbuhan Ekonomi Klasik
Aliran klasik muncul pada akhir abad ke-18 dan awal abad 19-an, yaitu
dimasa revolusi Industri. Teori pertumbuhan ekonomi klasik dikembangkan oleh
penganut aliran klasik yaitu Adam Smith dan David Ricardo.
1. Adam Smith
Orang yag membahas pertumbuhan ekonomi secara sistematis adalah
Adam Smith. Dalam bukunya An Inquiry into the Nature and Cause of the
Wealth of Nations. Menurut Smith terdapat dua aspek utama pertumbuhan
ekonomi, yaitu pertumbuhan output total dan pertumbuhan penduduk. Unsur
pokok dari sistem produksi suatu negara menurut Smith ada tiga, yaitu:
Sumber daya alam yang tersedia (faktor produksi tanah), sumber daya insani
(jumlah penduduk), dan stok barang modal yang ada.
Pembagian kerja adalah titik permulaan dari teori pertumbuhan
ekonomi Adam Smith, yang meningkatkan daya produktivitas tenaga kerja. Ia
menghubungkan kenaikan itu dengan meningkatnya keterampilan pekerja,
penghematan waktu dalam memproduksi barag, penemuan mesin yang
sangat menghemat tenaga. Penyabab yang terakhir dari kenaikan
produktivitas ini bukan berasal dari tenaga kerja tetapi dari modal, Smith
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menganggap pemupukan modal sebagai satu syarat mutlak bagi
pembangunan ekonomi.27
2. David Ricardo
Teori Ricardo dikemukakan pertama kali dalam bukunya yang berjudul
The Principles of Political Economy and Taxation yang diterbitkan pada
tahun 1917. Teori yang dikembangkan Ricardo menyangkut empat kelompok
permasalahan, yaitu : (1) Teori tentang nilai dan harga barang, (2) Teori
tentang distribusi pendapatan sebagai pembagian hasil dari seluruh produksi
dan disajikan dalam bentuk teori upah, teori sewa tanah, teori bunga dan laba,
(3) Teori tentang perdagangan internasional, (4) Teori tentang akumulasi dan
pertumbuhan ekonomi.
Garis besar proses pertumbuhan ekonomi dan kesimpulan-kesimpulan
dari Ricardo tidak jauh berbeda dengan teori Adam Smith yaitu mengacu
pada laju pertumbuhan penduduk dan laju pertumbuhan output. Selain itu
Ricardo juga menganggap bahwa jumlah faktor produksi tanah (sumber daya
alam) tidak bisa bertambah, sehingga akhirnya menjadi faktor pembatas
dalam proses pertumbuhan suatu masyarakat.
b) Teori Pertumbuhan Neoklasik
Teori pertumbuhan ekonomi neoklasik berkembang sejak tahun 1950-an.
Teori ini berkembang berdasarkan analisis-analisis mengenai pertumbuhan
ekonomi menurut pandangan klasik. Menurut teori ini, pertumbuhan ekonomi
tergantung pada pembahasan penyediaan faktor-faktor produksi (penduduk,
27 M.L. Jhingan, Ekonomi Pembanguanan dan Perencanaan (Jakarta : Rajawali Pers,
2014), h. 81
26
tenaga kerja, dan akumulasi modal) dan kemajuan tingkat tekonologi.
Berdasarkan penelitiannya, Solow mengatakan bahwa peran dari kemajuan
teknologi di dalam perumbuhan ekonomi adalah sangat tinggi.
Teori pertumbuhan neoklasik menegaskan bahwa kondisi keterbelakangan
negara-negara berkembag bersumber dari buruknya keseluruhan alokasi
sumberdaya yang selama ini bertumpu pada kebijakan-kebijakan pengaturan
harga yang tidak tepat dan adanya campur tangan pemerintah yang berlebihan.
Model pertumbuhan neoklasik Solow berpegang pada konsep skala hasil yang
terus berkurang dari input tenaga kerja dan modal jika keduanya dianalisis secara
terpisah, sedangkan jika keduanya dianalisis secara sekaligus Solow memakai
asumsi skala hasil tetap.
c) Teori Pertumbuhan Kuznet
Simon Kuznet menghitung dan menganalisis sejarah pertumbuhan
ekonomi pada negara maju dalam jangka panjang. Pertumbuhan kapasitas
produksi didasarkan pada perkembangan teknologi, pembanguan
institusi/kelembagaan, sikap dan ideologi.
Kuznet mendefenisikan pertumbuhan ekonomi suatu Negara sebagai
peningkatan kemampuan suatu negara untuk menyediakan barang-barang
ekonomi bagi penduduknya, pertumbuhan kemampuan ini disebabkan oleh
kemajuan teknologi dan kelembagaan serta penyesuaian ideologi yang
dibutuhkannya.28




1. Pengertian Jumlah Penduduk
Lembaga BPS dalam Statistik Indonesia menjabarkan “penduduk adalah
semua orang yang berdomisili di wilayah geografis Republik Indonesia selama 6
bulan atau lebih dan atau mereka yang berdomisili kurang dari 6 bulan tetapi
bertujuan untuk menetap”.
Jumlah penduduk adalah banyaknya orang yang bertempat tinggal di suatu
wilayah pada waktu tertentu. Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan
penduduk yaitu kelahiran (fertilitas), kematian (mortalitas) dan perpindahan
penduduk (migrasi). Kelahiran dan kematian dinamakan faktor alami, sedangkan
perpindahan penduduk dinamakan faktor non alami.
Migrasi ada dua yaitu migrasi yang dapat menambah jumlah penduduk
disebut migrasi masuk (imigrasi), dan yang dapat mengurangi penduduk
disebut migrasi keluar (emigrasi). Dengan kemajuan teknologi kesehatan
kelahiran dapat diatur dan kematian dapat dicegah. Ini semua mengakibatkan
menurunnya angka kematian secara drastis.
Sumber daya manusia merupakan faktor penting dalam pertumbuhan
ekonomi, namun tidak semata-mata tergantung dari jumlah penduduknya saja,
tetapi lebih ditekankan pada efisiensi dan produktivitas dari penduduk tersebut.
Smith menganggap bahwa manusialah sebagai faktor produksi utama yang
menentukan kemakmuran bangsa-bangsa, alasannya alam (tanah) tidak ada
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artinya “kalau tidak ada sumber daya manusia yang pandai mengolahnya sehingga
bermanfaat bagi kehidupan.”29
Jumlah penduduk yang terlalu banyak atau kepadatan penduduk yang
terlalu tinggi akan menjadi penghambat pembangunan ekonomi di negara
berkembang. Pendapatan per kapita yang rendah dan tingkat pembentukan modal
yang rendah semakin sulit bagi negara berkembang untuk menopang ledakan
jumlah penduduk. Sekalipun output meningkat sebagai hasil teknologi yang lebih
baik dan pembentukan modal, peningkatan ini akan ditelan oleh jumlah penduduk
yang terlalu banyak. Alhasil, tidak ada perbaikan dalam laju pertumbuhan nyata
perekonomian.30
Pada umumnya perkembangan penduduk di negara sedang berkembang
sangat tinggi dan besar jumlahnya. Masalah pertumbuhan penduduk bukanlah
sekedar masalah jumlah, masalah penduduk juga menyangkut kepentingan
pembangunan serta kesejahteraan umat manusia secara keseluruhan. Dalam
konteks pembangunan, pandangan terhadap penduduk terpecah dua, ada yang
menganggapnya sebagai penghambat pembangunan, ada pula yang menganggap
sebagai pemacu pembangunan.
Alasan penduduk dipandang sebagai penghambat pembangunan,
dikarenakan jumlah penduduk yang besar dan dengan pertumbuhan yang tinggi,
dinilai hanya menambah beban pembangunan. Jumlah penduduk yang besar akan
memperkecil pendapatan perkapita dan menimbulkan masalah ketenagakerjaan.31
29 Mulyadi s. 2008. Ekonomi Sumber Daya Manusia. Jakarta, Rajawali Pers.hal 4
30 M.L.Jhingan. 2003. Ekonomi Pembangunan dan Perencanaan. Penerjemah: D.
Guritno. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.
31 Dumairy. 1996. Perekonomian Indonesia. Jakarta: Erlangga.
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Penduduk sebagai pemacu pembangunan karena populasi yang lebih besar
sebenarnya adalah pasar potensial yang menjadi sumber permintaan akan berbagai
macam barang dan jasa yang kemudian akan menggerakkan berbagai macam
kegiatan ekonomi sehingga menciptakan skala ekonomi dalam produksi yang
akan menguntungkan semua pihak, menurunkan biaya produksi dan menciptakan
sumber pasokan atau penawaran tenaga kerja murah dalam jumlah yang memadai
sehingga pada gilirannya akan merangsang output atau produksi agregat yang
lebih tinggi lagi. Dan pada akhirnya diharapkan dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, yang berarti tingkat kemiskinan akan turun.32
Meskipun terdapat pertentangan mengenai konsekuensi positif dan negatif
yang ditimbulkan oleh laju pertumbuhan penduduk, namun selama beberapa
dekade mulai muncul gagasan baru yang dapat disetujui kedua belah pihak.
Gagasan tersebut dikemukakan oleh Robert Cassen, yaitu sebagai berikut:
1) Pertumbuhan penduduk bukan merupakan penyebab utama rendahnya
taraf hidup masyarakat, kesenjangan pendapatan atau terbatasnya
kebebasan dalam membuat pilihan yang merupakan masalah pokok dalam
suatu negara.
2) Persoalan kependudukan tidak semata-mata menyangkut jumlah akan
tetapi juga meliputi kualitas hidup dan kesejahteraan materiil.
3) Namun, pertumbuhan penduduk yang cepat memang mendorong
timbulnya masalah keterbelakangan dan membuat prospek pembangunan
menjadi semakin jauh. Laju pertumbuhan penduduk yang terlampau cepat,
32 Todaro, M. P and S. C. Smith. 2006. Pembangunan Ekonomi. Jilid 1. Edisi 9. Alih
Bahasa. Penerbit Erlangga. Jakarta.
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meskipun bukan merupakan penyebab utama dari keterbelakangan, harus
disadari hal itu merupakan salah satu faktor penting penyebab
keterbelakangan di banyak negara.
E. Hubungan Antar Variabel
1. Hubungan PDRB terhadap angka kemiskinan
Laju pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan PDRB tanpa memandang
apakah kenaikan itu lebih besar atau lebih kecil. Selanjutnya pembangunan
ekonomi tidak semata-mata diukur berdasarkan pertumbuhan produk domestik
regional bruto (PDRB) secara keseluruhan, tetapi harus memperhatikan sejauh
mana distribusi pendapatan telah menyebar kelapisan masyarakat serta siapa yang
telah menikmati hasil-hasilnya. Sehingga menurunnya PDRB suatu daerah
berdampak pada kualitas konsumsi rumah tangga. Dan apabila tingkat pendapatan
penduduk sangat terbatas, banyak rumah tangga miskin terpaksa merubah satu
pola makanan pokoknya ke dalam barang paling murah dengan jumlah barang
yang berkurang.33
Menurut Mankiew (2007) pertumbuhan ekonomi yang dihitung dari
pertumbuhan produk domestik bruto adalah rangkuman aktivitas ekonomi suatu
masyarakat selama periode waktu tertentu. Dengan meningkatnya aktivitas
ekonomi masyarakat maka akan meningkatkan jumlah nilai barang dan jasa yang
dihasilkan dari seluruh kegiatan perekonomian, sehinga akan meningkatkan
33 Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Modern. Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000, h. 43.
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pendapatan dan kesejahateran dalam masyarakat yang akan diikuti dengan
penurunan tingkat kemiskinan.34
Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator untuk melihat keberhasilan
pembangunan dan merupakan syarat keharusan bagi pengurangan tingkat
kemiskinan. Adanya syarat kecukupannya ialah bahwa pertumbuhan ekonomi
tersebut efektif dalam mengurangi tingkat kemiskinan. Artinya pertumbuhan
tersebut hendaklah menyebar disetiap golongan pendapatan, termasuk digolongan
penduduk miskin.35
2. Hubungan Jumlah Penduduk terhadap kemiskinan
Jumlah penduduk yang terlalu banyak atau kepadatan penduduk yang
terlalu tinggi akan menjadi penghambat pembangunan ekonomi di negara
berkembang. Pendapatan per kapita yang rendah dan tingkat pembentukan modal
yang rendah semakin sulit bagi negara berkembang untuk menopang ledakan
jumlah penduduk. Sekalipun output meningkat sebagai hasil teknologi yang lebih
baik dan pembentukan modal, peningkatan ini akan ditelan oleh jumlah penduduk
yang terlalu banyak.36
Hubungan antara jumlah penduduk dengan tingkat kemiskinan dapat
berpengaruh positif dan dapat juga negatif. Dihubungkan dengan aspek
kualitasnya, pertumbuhan penduduk ini bisa berakibat positif dan bisa pula
berakibat negatif. Pertumbuhan penduduk yang berakibat positif apabila
34 N. Gregory Mankiw, Makro Ekonomi. Jakarta: PT. Gelora Aksara Pratama, 2007, h.62
35 Siregar, Hermanto dan Wahyuniarti, Dwi, Dampak Pertumbuhan Ekonomi Terhadap
Penurunan Jumlah Penduduk Miskin, 2008.
36 M.L. Jhingan.2003. Ekonomi Pembangunan dan Perencanaan. Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada.
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pertumbuhannya dapat mendorong pembangunan ekonomi, artinya kenaikan
jumlah penduduk dapat memungkinkan bertambahnya tenaga kerja yang mampu
mendorong sektor produksi untuk meningkatkan kegiatan perekonomian.
Sedangkan pertumbuhan penduduk dapat berakibat negatif apabila
pertumbuhannya dapat menghambat pembangunan ekonomi, artinya pertambahan
penduduk tidak dapat meningkatkan produksi sehingga dapat menurunkan
kebutuhan konsumsi hasil-hasil produksi. Oleh karena itu, pembangunan ekonomi
yang baik adalah jika pertumbuhan penduduk lebih kecil dibandingkan dengan
pertumbuhan ekonomi.
F. Penelitian Terdahulu
1) Penelitian terdahulu yang berjudul “Analisis Pengaruh Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB), Pendidikan dan Pengangguran Terhadap
Kemiskinan di Provinsi Banten” yang dilakukan oleh Dio Syahrullah
(2014). Dalam penelitian ini metode penelitian yang digunakan adalah
metode analisis regresi linier berganda dengan menggunakan panel data
Random Effect Model dan hasil penelitian ini menunjukkan : (1) variabel
PDRB berpengaruh signifikan dan berhubungan negatif terhadap
kemiskinan. Hal ini dikarenakan bahwa peningkatan PDRB yang terjadi di
Provinsi Banten diikuti oleh penurunan kemiskinan di Provinsi Banten, (2)
variabel pendidikan tidak signfikan terhadap kemiskinan di Kabupaten
Banten, dan (2) variabel pengangguran berhubungan positif dan signifikan
terhadap kemiskinan. Hal ini dikarenakan bahwa peningkatan
pengangguran di Kabupaten Banten diikuti peningkatan kemiskinan.
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2) Penelitian yang kedua berjudul “Analisis Pengaruh Jumlah Penduduk,
PDRB, IPM, Pengangguran terhadap Tingkat Kemiskinan di Kabupaten
Jawa Tengah” yang dilakukan oleh Whisnu Adi Saputra (2011). Model
regresi yang digunakan adalah Ordinary Least Squares Regresion Analysis
dengan menggunakan data panel dengan pendekatan efek tetap. Penelitian
ini juga menggunakan metode dummy yaitutahun sebagai salah satu
variabel penggunaan tahun boneka dalam penelitian ini adalah untuk
melihat variasi dalam tingkat kemiskinan dari waktu ke waktu di Jawa
Tengah. Dan hasilnya menunjukkan: (1) variabel jumlah penduduk
mempunyai tanda positif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan, (2)
variabel PDRB mempunyai tanda negatif dan signifikan terhadan tingkat
kemiskinan, (3) variabel Indeks Pembangunan Manusia mempunyai tanda
negatif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan, (4) variabel
pengangguran mempunyai tanda negatif dan tidak signifikan  terhadap
tingkat kemiskinan.
3) Restu Patri Astuti (2015) dengan judul “Analisis Pengaruh Jumlah
Penduduk, Pertumbuhan Ekonomi, Pendidikan dan Kesehatan Terhadap
Jumlah Penduduk Miskin Di Indonesia”. Model regresi yang digunakan
adalah random effect dengan menggunakan data panel. Teknik analisis
dalam penelitian ini dilakukan dengan mencari persamaan regresi dan nilai
koefisien determinan. Haslnya menunjukkan menunjukkan bahwa variabel
jumlah penduduk, pendidikan dan kesehatan mempunyai pengaruh negatif
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dan signifikan, sedangkan pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif
tetapi tidak signifikan terhadap jumlah penduduk miskin.
Dari beberapa penelitian terdahulu jurnal dapat disajikan secara sistematis
dalam tabel berikut :
Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu















































































































Adapun perbedaan penelitian ini dengan peneliti terdahulu adalah dalam
penelitian ini, variabel penelitian yang penulis gunakan yaitu penulis ingin melihat
seberapa besar pengaruh PDRB dan Jumlah Penduduk terhadap angka
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kemiskinan. Oleh karena itu, variabel yang digunakan ada 3 yaitu variabel Y
(Angka Kemiskinan), variabel X1 (PDRB) dan variabel X2 (Jumlah Penduduk).
G. Kerangka Pikir
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ditemukan penulis,
dimunculkan kerangka berfikir untuk menjelaskan pengaruh PDRB dan Jumlah
Penduduk terhadap pengentasan kemiskinan di Polewali Mandar. Dengan
demikian, kerangka pikir dalam penelitian ini yaitu:
Gambar 2.1: Kerangka Pikir
Kerangka pikir di atas dapat dilihat bahwa PDRB adalah salah satu faktor
pendukung untuk mengurangi kemiskinan, PDRB memberikan gambaran tentang
laju pertumbuhan kesejahteraan masyarakat. Semakin tinggi tingkat pendapatan
seseorang maka akan semakin tinggi pula kemampuan seseorang untuk membayar
pungutan yang ditetapkan oleh pemerintah. Jumlah Penduduk merupakan salah
satu faktor yang bisa berakibat positif dan bisapula berakibat negatif terhadap
angka kemiskinan. Pertumbuhan penduduk yang berakibat positif apabila
pertumbuhannya dapat mendorong pembangunan ekonomi, artinya kenaikan
jumlah penduduk dapat memungkinkan bertambahnya tenaga kerja yang mampu






Sedangkan pertumbuhan penduduk dapat berakibat negatif apabila
pertumbuhannya dapat menghambat pembangunan ekonomi, artinya pertambahan
penduduk tidak dapat meningkatkan produksi sehingga dapat menurunkan
kebutuhan konsumsi hasil-hasil produksi.
H. Hipotesis
Hipotesis didefenisikan sebagai tafsiran yang dirumuskan serta diterima
untuk sementara yang akan diuji kebenarannya. Setelah adanya kerangka
pemikiran sebelumnya, maka peneliti ini dapat dibuat hipotesis secara parsial dan
simultan sebagai berikut :
1. Diduga Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dan Jumlah Penduduk
secara simultan berpengaruh signifikan dan berhubungan negatif terhadap
angka kemiskinan di Kabupaten Polewali Mandar
2. Diduga bahwa Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dan Jumlah
Penduduk secara parsial berpengaruh signifikan dan berhubungan negatif




A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis yaitu jenis penelitian
deskriptif kuantitatif, yaitu mendeskripsi secara sistematis, faktual, dan akurat
terhadap suatu perlakuan pada wilayah tertentu. Metode kuantitatif lebih cocok
digunakan pada penelitian ini karena untuk mengidentifikasi dan menganalisis
pengaruh Poduk Domestik Regional Bruto dan Jumlah Penduduk terhadap angka
kemiskinan di Polewali Mandar.
2. Lokasi Penelitian
Dalam hal ini penelitian dilakukan di daerah Kabupaten Polewali Mandar
secara keseluruhan yang diambil berdasarkan dokumentasi kepustakaan, melalui
Badan Pusat Statistik (Polewali Mandar dalam angka)
B. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) pada kurun waktu 2006-2015.
2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah berbagai macam sumber yang
diperoleh melalui data sekunder yang berasal dari laporan BPS Kabupaten
Polewali Mandar dan sumber lain seperti internet dan studi perpustakaan.
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C. Metode Pengumpulan Data
Untuk kepentingan penelitian ini penulis menggunakan teknik
dokumentasi. Metode dokumentasi merupakan suatu cara untuk memperoleh data
atau informasi mengenai berbagai hal yang ada kaitannya dengan penelitian
dengan melihat kembali laporan-laporan tertulis baik berupa angka maupun
keterangan. Pada penelitian ini metode dokumentasi dipakai untuk mengetahui
data PDRB dan Jumlah Penduduk. Untuk kepentingan penelitian ini juga digali
berbagai data, informasi, dan referensi dari berbagai sumber pustaka seperti
dokumen, karya ilmiah (Skripsi dan Internet) yang berhubungan dengan penulisan
ini untuk mendapatkan data sekunder yang berupa data time series periode tahun
2006-2015.
D. Metode Analisis Data
Metode analisis yang dipergunakan dalam penelitian ini merupakan
analisis model Regresi Berganda (Multiple Regression). Persamaan regresi
berganda adalah persamaan regresi yang melibatkan dua atau lebih variabel dalam
analisa. Tujuannya adalah untuk menghitung parameter-parameter estimasi dan
untuk melihat apakah variabel bebas mampu menjelaskan variabel terikat dan
memiliki pengaruh. Variabel yang akan diestimasi adalah variabel terikat,
sedangkan variabel-variabel yang mempengaruhi adalah variabel bebas. Model ini
memperlihatkan hubungan variabel bebas dengan variabel terikat, digunakan
untuk melihat pengaruh antara PDRB dan Jumlah Penduduk terhadap angka
kemiskinan di Kabupaten Polewali Mandar.
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Untuk memperoleh gambaran secara umum mengenai hasil penelitian ini
serta dalam rangka pengujian hipotesis sebagai jawaban sementara untuk
pemecahan permasalahan yang dikemukakan dapat dilihat melalui persamaan
fungsi: Y = F X ,X
Kemudian fungsi diatas ditranspormasikan ke dalam model ekonometrika
dengan persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:
Y =β0 + β1X1 + β2X2 + µ
Dalam model penelitian ini logaritma yang digunakan adalah dalam
bentuk semilogaritmik. Dimana semilogaritmik mempunyai beberapa keuntungan
diantaranya, koefisien-koefisien model semilogaritmik mempunyai interpretasi
yang sederhana, sering mengurangi masalah statistik umum yang dikenal sebagai
heteroskedastisitas dan mudah dihitung. Sehingga persamaan menjadi sebagai
berikut:
lnY = β + β1 lnX1 + β2lnX2 + μ
Keterangan :
Y = Angka kemiskinan
X1 = PDRB
X2 = Jumlah Pendudukβ = Intercept (konstanta)
β1 = Koefisien PDRB
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β2 = Koefisien Jumlah Penduduk
µ = Kesalahan Random
1. Uji Analisis Klasik
Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada
analisis regresi linear berganda yang berbasis Ordinary Least Square (OLS). Uji
asumsi klasik terbagi menjadi empat yaitu:
a.  Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel
terikat dengan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak.
Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati
normal. Metode yang dapat dipakai untuk normalitas antara lain, analisis grafik
dan analisis statistik.
Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara analisis grafik.
Normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu
diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari residualnya:
1. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti garis
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal
regresi memenuhi asumsi normalitas.
2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti
arah garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola




Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan
adanya korelasi antara variabel independen. Model yang baik seharusnya tidak
terjadinya korelasi yang tinggi diantara variabel bebas. Torelance mengukur
variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel
bebas lainnya. Jadi nilai toleransi rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena
VIF = 1/tolerance) dan menujukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Nilai cotuff
yang umum dipakai adalah tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF diatas 10.
c. Uji Heteroksedastisitas
Uji Heteros kedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidak samaan variance dari residual satu pengamatan kepengamatan yang
lain. Jika variance dari residual satu pengamatan kepengamatan lain tetap, maka
disebut homos kedastisitas dan jika berbeda disebut heteros kedastisitas. Model
regresi yang baik adalah yang homos kedastisitas atau tidak terjadi heteros
kedastisitas.
Dasar analisis terjadi heteroskedastisitas adalah:
1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu
yang  teratur maka mengindikasikan telah terjadi Heteros kedastisitas.
2) Jika tidak ada pola yang jelas, secara titik-titik menyebar di atas dan di
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteros kedastisitas.
d. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah model regresi adanya korelasi
antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada
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periode t-1 (sebelumnya). Salah satu metode analisis untuk mendeteksi ada
tidaknya autokorelasi adalah dengan melakukan pengujian nilai durbin watson
(DW test).
2.  Uji Hipotesis
Uji hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah dalam
penelitian, di mana rumusan masalah dalam penelitian yang ada di bab 1 telah
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dalam penelitian ini menggunakan
hipotesis asosiatif untuk melihat hubungan variabel Produk Domestik Regional
Bruto dan jumlah penduduk terhadap angka kemiskinan di Kabupaten Polewali
Mandar periode 2006-2015. Uji Hipotesis terbagi menjadi:
a. Uji Parsial (Uji t)
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara parsial variabel
independen (Produk Domestik Regional Bruto dan Jumlah Penduduk) terhadap
variabel dependen (Angka Kemiskinan) dan bahwa menganggap variabel
dependen yang lain konstan. Signifikansi tersebut dapat diestimasi dengan melihat
nilai signifikan, apabila nilai signifikan < 0,05 maka variabel independen secara
individual mempengaruhi variabel dependen, sebaliknya jika nilai signifikan >
0.05 maka dapat dikatakan bahwa variabel independen secara parsial tidak
mempengaruhi variabel dependen.
b. Uji Simultan (Uji F)
Uji F menunjukkan apakah semua variable independen yang dimasukkan
dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variable
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dependen. Untuk menguji hipotesis digunakan statistik F dengan cara sebagai
berikut:
a). Merumuskan hipotesis
H0 : b1 =  b2 = 0, variable bebas memiliki pengaruh secara serentak
terhadap variable dependen.
Ha : b1 ≠ b2 ≠ 0, variable bebas tidak memiliki pengaruh yang secara
serentak terhadap variable dependen.
b). Menentukan derajat kepercayaan yaitu sebesar 0,05 (Ω=0,05)
c). Membandingkan F hitung dengan F table:
1). Bila F hitung < F tabel, variable independen secara serentak tidak
berpengaruh terhadap variable dependen.
2). Bila F hitung > F tabel, variable independen secara serentak
berpengaruh terhadap variable dependen.
Dengan menggunakan tingkat keyakinan (Level of Signifikan) atau α
tertentu. Apabila nilai > , maka ditolak, artinya variabel
independen mempengaruh variabel dependen secara signifikan.
Hipotesis yang digunakan: : < 0 ; berarti variabel independen tidak
mempengaruhi variabel dependen apabila probalitas< dari 0,05 maka dapat
dikatakan signifikan.
c. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Nilai R2 menunjukkan besarnya variabel-variabel independen dalam
mempengaruhi variabel dependen. Nilai R2 berkisar antara 0 dan 1 (0 ≤ R2 ≤ 1).
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Semakin besar nilai R2, maka semakin besar variasi variabel dependen yang dapat
dijelaskan oleh variasi variabel- variabel independen.
Sifat dari koefisien determinasi adalah :
1. R2 merupakan besaran yang non negative
2. Batasannya adalah (0 ≤ R2 ≤ 1).
Apabila R2 bernilai 0 berarti tidak ada hubungan antara variabel-variabel
independen dengan variabel dependen. Semakin besar nilai R2 maka semakin
tepat regresi dalam menggambarkan nilai-nilai observasi.
E. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
Operasional penelitian ini terdiri atas dua variabel yaitu variabel
independent dan variabel dependent. Variabel independent adalah variabel yang
mempegaruhi variabel lain. Variabel independent dalam penelitian ini adalah
PDRB dan Jumlah Penduduk yang selanjutnya diberi simbol (X) sedangkan
variabel dependent adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain. Variabel
dependen dalam penelitian ini adalah angka kemiskinan (Y), masing-masing
variabel penelitian diuraikan sebagai berikut:
1. Kemiskinan (Y) adalah ketidakmampuan memenuhi standar minimum,
kebutuhan dasar yang meliputi kebutuhan makan maupun non makan.
Data kemiskinan yang dipakai dalam penelitian ini adalah data jumlah
penduduk miskin (jiwa) Polewali Mandar tahun 2006-2015.
2. PDRB (X1) adalah gambaran rata-rata pendapatan yang diterima oleh
setiap penduduk sebagai hasil dari proses produksi. Produk Domestik
Regional Bruto berguna untuk menunjukkan jumlah nilai tambah yang
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dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu wilayah, atau secara
umum Produk Domestik Regional Bruto memberikan gambaran
kinerja ekonomi makro suatu wilayah dari waktu ke waktu. Data
PDRB yang digunakan dalam penelitian ini adalah PDRB atas dasar
harga konstant (Juta Rupiah) Polewali Mandar pada tahun 2006-2015.
3. Jumlah Penduduk (X2) adalah banyaknya orang yang bertempat tinggal
di suatu wilayah pada waktu tertentu. Data jumlah penduduk yang





A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Kondisi Geografis
Kabupaten Polewali mandar merupakan salah satu dari 5 Kabupaten yang
berada di Sulawesi Barat yang berjarak ±197 km dari ibukota provinsi dan terletak
paling selatan Provinsi Sulawesi Barat. Dengan luas  wilayah darat ±2.094.18 km
dan luas wilayah laut ±460 km , serta panjang garis pantai ±94,12 km.
Luas wilayah administratif±2.022,30 km² dengan ketinggian antara 1,5–510
meter di atas permukaan laut. Dengan 16 kecamatan yaitu Kecamatan Tinambung,
Kecamatan Tubbi Taramanu, Kecamatan Limboro, Kecamatan Alu, Kecamatan
Campalagian, Kecamatan Luyo, Kecamatan Wonomulyo, Kecamatan Mapilli,
Kecamatan Tapango, Kecamatan MataKali, Kecamatan Polewali, Kecamatan
Binuang, Kecamatan Anreapi, Kecamatan Matangnga, Kecamatan Balanipa dan
Kecamatan Mapilli dan terdiri dari 144 desa dan 23 kelurahan.  Adapun batas
wilayah Kabupaten Polewali Mandar sebagai berikut:
 Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Mamasa
 Sebelah Selatan berbatasan dengan Selat Makassar
 Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Pinrang
 Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Majene
Secara Geografis Kabupaten Polewali Mandar terletak 195 km’ sebelah
Selatan Mamuju, Ibukota ProvinsiSulawesi Barat, atau 250 km’ sebelah Utara
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Kota Makassar Ibukota Provinsi Sulawesi Selatan.Berada pada posisi
118º53’58,2” – 119º29’35,8” Bujur Timur dan 03º40’00” – 3º32’5,28” Lintang
Selatan. Berikut tabel letak geografis Kecamatan di Kabupaten Polewali Mandar:
Tabel 4.1
Letak Geografis Kecamatan di Kabupaten Polewali Mandar
No Pusat Kecamatan Lintang Selatan Bujur Timur
1 Tinambung 03º30' 10.3" 119º01' 36.6"
2 Balanipa 03º30' 08.9" 119º02' 48.0"
3 Limboro 03º29' 12.6" 119º00' 38.7"
4 Tubbi Taramanu 03º20' 34.6" 119º01' 33.1"
5 Alu 03º25' 36.6" 118º59' 34.0"
6 Campalagian 03º28' 13.2" 119º08' 26.0"
7 Luyo 03º22' 24.8" 119º08' 09.2"
8 Wonomulyo 03º23' 51.0" 119º12' 36.4"
9 Mapilli 03º24' 14.8" 119º10' 52.3"
10 Tapango 03º19' 18.2" 119º14' 54.2"
11 Matakali 03º23' 00.1" 119º16' 59.3"
12 Polewali 03º24' 27.2" 119º18' 33.5"
13 Binuang 03º26' 53.8" 119º24' 09.6"
14 Anreapi 03º23' 01.3" 119º21' 04.7"
15 Matangnga 03º07' 41.4" 119º13' 03.6"
16 Bulo 03º13' 50.1" 119º09' 06.6"
Sumber:BPS Kab.Polewali Mandar, 2015
Kecamatan Tubbi Taramanu merupakan kecamatan yang terluas dengan
luas wilayah 356,95 Km atau 17,65 persen dari seluruh luas wilayah Kabupaten
Polewali Mandar. Sementara kecamatan dengan luas wilayah terkecil adalah
Kecamatan Tinambung dengan luas 21,34 Km atau hanya 1,06 persen dari total
luas wilayah Kabupaten Polewali Mandar. Kecamatan matangga merupakan




Peta Kabupaten Polewali Mandar
Sumber: Bappeda Kabupaten Polewali Mandar, 2015
Kabupaten Polewali Mandar sangat kaya dengan sumber daya air sungai,
yang terdiri atas sungai besar dan kecil. Tiga sungai besar mengapit wilayah ini
yaitu sungai Galang-galang yang menjadi batas dengan Kabupaten Pinrang dan
sungai Tinambung dengan debit air yang sangat besar, melewati Kecamatan Tubbi
Taramanu, Allu, Limboro, Tinambung dan bermura di Teluk Mandar. Selain itu
terdapat sungai Mapilli yang merupakan sungai terbesar dengan lebar 500 meter
berasal dari aliran sungai Matangnga, dan Masunni melewati Mapilli dan
Kecamatan Campalagian dan juga bermuara di Teluk Mandar.
Sungai-sungai tersebut selanjutnya dapat menjangkau pengembangan
berbagai keperluan. Sungai mempunyai multifungsi yang sangat vital diantaranya
sebagai sumber air minum, industri dan pertanian atau juga pusat listrik tenaga air
serta sebagai sarana rekreasi air.
Kondisi iklim Kabupaten Polewali Mandar berdasarkan data tahun 2015
tercatat bahwa suhu udara maksimum rata-rata pada siang hari mencapai 32ºC dan
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suhu udara minimum rata-rata pada malam hari sekitar 25ºC. Jumlah curah hujan
sepanjang tahun 2015 adalah 2.361,00 mm atau sebanyak 147. Jumlah hari hujan
terbanyak terjadi pada bulan April dan November dengan jumlah hari hujan 18
hari dan curah hujan tertinggi pada bulan April sebanyak 264,8 mm. Sebaliknya
jumlah hari hujan terendah terjadi pada bulan Juli dan September dengan jumlah
hari hujan 2 hari dan curah hujan terendah terjadi pada bulan Juli sebanyak 0,1
mm.
Wilayah Kabupaten Polewali Mandar sebagian besar berupa lahan
perbukitan dan pegunungan yang ditutupi hutan dan belukar. Lahan yang relatif
datar diusahakan untuk pertanian yang terdiri dari persawahan irigasi, sawah tadah
hujan, tambak, tegalan, perkebunan kakao rakyat, perkebunan cengkeh rakyat,
pertanian lahan kering/tegalan, dan kebun campuran. Lahan nonpertanian terdiri
dari hutan, semak belukar dan rumput-rumputan, gawir dan lahan miring curam,
lahan permukiman / pekarangan, serta pulau karang. Penyebaran hutan primer dan
sekunder masih dijumpai di daerah perbukitan dan pegunungan.
Perubahan penggunaan lahan di wilayah Kabupaten Polewali Mandar
terjadi karena pertambahan penduduk dan terbukanya jalan sehingga penduduk
tetap membuka usaha pertanian terutama pengembangan tanaman kakao pada
lahan-lahan miring. Sedangkan pada wilayah dataran terutama yang masih dekat
dengan laut sebagian sawah telah dirubah menjadi lahan tambak dan sebagiannya
lagi sawah dijadikan lahan perkebunan dan permukiman.
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2. Kondisi Demografi
Penduduk suatu wilayah merupakan salah satu sumber daya yang dimiliki
oleh wilayah yang harus diberdayakan demi peningkatan pembangunan dan
pertumbuhan ekonomi suatu wilayah. Struktur umur dalam analisis penduduk
merupakan faktor utama dan merupakan alat analisis dalam sumber daya manusia
untuk suatu daerah. Hal ini dikeranakan bahwa struktur penduduk menurut umur
memberikan suatu potensi dan informsi mengenai potensi sumber daya
manusianya, sedangkan tingkat ketergantungan penduduk menurut umur serta
berbagai karakteristik penduduk dan sumber daya manusia lainnya. Berikut tabel
komposisi perbandingan jumlah penduduk Kabupaten Polewali Mandar.
Tabel 4.2
Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin di
Kabupaten Polewali MandarTahun 2015




0 – 4 20,814 19,489 40,503
5 – 9 21,307 20,092 41,403
10 – 14 23,700 22,852 46,552
15 – 19 21,219 20,289 41,508
20 – 24 19,874 19,418 38,692
25 – 29 16,687 16,909 33,096
30 – 34 14,742 16,512 31,002
35 – 39 14,618 15,995 30,613
40 – 44 14,251 15,693 29,492
45 – 49 11,714 12,885 24,499
50 – 54 9,008 9,983 18,791
55 – 59 6,508 7,800 14,308
60 – 64 4,819 5,891 10,710
65 – 69 3,613 4,904 8,517
70 + 5,293 7,914 13,207
Total 208,167 216,626 424.793
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Dari Tabel di atas menujukkan jumlah penduduk Kabupaten Polewali
Mandar berdasarkan umur dan jenis kelamin, jumlah penduduk kabupaten
Polewali Mandar pada tahun 2015 tercatat sebesar 424,793 jiwa, dengan
komposisi jumlah laki-laki sebesar 208,167dan perempuan sebesar 216,626.
Pada Tabel 4.2 di atas dapat kita lihat jumlah laki-laki pada tahun 2015
sebesar 208,167 jiwa, jika dilihat gambaran penduduk laki-laki sebagian besar
berada pada usia yang produktif, dengan jumlah laki-laki yang paling besar adalah
berumur 10-14 tahun yang berjumlah 23,700 jiwa diikuti oleh kelompok umur 5-9
tahun sebesar 21,307 sedangkan kelompok umur yang paling rendah adalah
kelompok umur 65-69 tahun yang hanya sebesar 3,613 jiwa.
Jumlah penduduk perempuan Kabupaten Polewali Mandar yang mencapai
jumlah 216,626jiwa dimana komposisi penduduk perempuan ini sebagian besar
berusia produktif. Kelompok yang paling besar adalah kelompok umur 10-14
tahun sebesar 22,852 jiwa, yang diikuti dengan kelompok umur 15-19 tahun
dengan jumlah 20,289 jiwa, selanjutnya kelompok umur 5-9 tahun dengan jumlah
20,096 jiwa, sedangkan kelompok perempuan yang paling rendah adalah berumur
65-69 tahun sebesar 4,904 jiwa. Ini menunjukkan bahwa jumlah penduduk yang
masuk usia produktif lebih banyak laki-laki daripada perempuan. Jumlah
penduduk di kabupaten Polewali Mandar akan terus tumbuh seiring dengan
perkembangan Kabupaten Polewali Mandar itu sendiri.
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B. Penduduk Miskin, Produk Domestik Regional Bruto, dan Jumlah
Penduduk
1. Penduduk Miskin
Kemiskinan di Kabupaten Polewali Mandar dari tahun 2006-2015 masih
mengalami fluktuasi. Fenomena ini diduga disebabkan terjadinya pertumbuhan
penduduk di daerah pedesaan. Sehingga dapat dikatakan bahwa program
pemerintah kabupaten polewali mandar belum berhasil.
Tabel 4.3
Jumlah Penduduk Miskin di Polewali Mandar Tahun 2006-2015











Sumber :BPS Kab. Polewali Mandar, tahun 2017(data diolah)
Berdasarka Tabel 4.3 di atas dapat di lihat bahwa jumlah penduduk miskin
di Polewali Mandar 2006-2015 mengalami fluktuasi. Pencapaian terbaik dalam
menekan angka kemiskinan terjadi pada tahun  2013 yang mencapai 74.5 ribu
jiwa dengan persentase 18,02%. Sementara angka kemiskinan tertinggi di
Kabupaten Polewali Mandar terjadi pada tahun 2006 yaitu 98.1 ribu jiwa. Hal ini
terjadi karena pertumbuhan penduduk semakin meningkat tanpa dibarengi dengan
meningkatnya sumber daya manusia yang memadai dan jumlah lowongan kerja
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yang semakin sedikit sehingga mengakibatkan banyaknya pengangguran. Maka
hal tersebut menyebabkan tingginya angka kemiskinan.
Untuk menanggulangi kemiskinan harus dipilih strategi yang dapat
memperkuat peran dan posisi perekonomian rakyat, sehingga terjadi perubahan
struktural yang meliputi pengalokasian sumber daya, penguatan kelembagaan dan
pemberdayaan sumber daya manusia. Program yang dipilih harus berpihak dan
memberdayakan masyarakat melalui pembangunan ekonomi dan peningkatan
perekonomian rakyat. Program ini harus diwujudkan dalam langkah-langkah
strategi yang diarahkan secara langsung pada perluasan akses masyarakat miskin
kepada sumber daya pembangunan dan menciptakan peluang bagi masyarakat
paling bawah untuk berpartisipasi dalam proses pembangunan, sehingga mereka
mampu mengatasi kondisi keterbelakangannya. Selain itu upaya penanggulangan
kemiskinan harus senantiasa didasarkan pada penentuan garis kemiskinan yang
tepat dan pada pemahaman yang jelas mengenai sebab-sebab timbulnya persoalan
itu.
2. PDRB Polewali Mandar
Pembangunan perekonomian di Kabupaten Polewali Mandar selama
periode sepuluh tahun terakhir 2006-2015 terus mengalami peningkatan.
Peningkatan ini semakin terlihat ketika Provinsi Sulawesi Barat terpisah dari
Provinsi Sulawesi Selatan.
Pada tahun 2015 nilai PDRB atas dasar harga konstant telah mencapai Rp.
6.276.504,20millyar dibandingkan tahun 2014 hanya sebesar Rp.
5.572.492,30millyar. Nilai PDRB atas dasar harga berlaku pada tahun 2015 telah
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mencapai Rp. 7.276.504,20millyar sedangkan pada tahun sebelumnya sekitar Rp.
6.772.492,30millyar.
PDRB Kabupaten Polewali Mandar di atas dasar harga berlaku maupun
atas dasar harga konstan mengalami peningkatan. Perubahan nilai PDRB atas
dasar harga berlaku dapat disebabkan oleh perubahan nilai produksi dari barang
dan jasa sektor ekonomi di daerah ini, juga dapat disebabkan adanya
inflasi/deflasi dari harga-harga produksi tersebut. Sedangkan perubahan PDRB
atas dasar harga konstan hanya dapat disebabkan oleh perubahan nilai produksi
barang dan jasa dari seluruh sektor ekonomi yang berada dibawah Kabupaten
Polewali Mandar.
Salah satu manfaat hasil perhitungan PDRB yaitu dapat memberikan
gambaran struktur perekonomian suatu daerah/wilayah. Gambaran struktur
perekonomian memberikan informasi kepada pengambil kebijakan mengenai
sektor-sektor yang harus diintervensi dalamrangka peningkatn produksi barang
dan jasa pada tahun-tahun yang akan datang. Struktur perekonomian Kabupaten
Polewali Mandar menggambarkan didominasi oleh sektor pertanian. Hanya saja
besaran share dari sektor pertanian dari tahun ke tahun lambat laun telah
berkurang atau dengan kata lain penunjang PDRB di Kabupaten Polewali Mandar
perlahan-lahan telah beralih ke sektor lain dan tidak hanya terpaku ke sektor
pertanian.
Pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan dapat dilihat dari besarnya nilai
PDRB (atas dasar harga konstant), biasanya dalam satu tahun yang dinilai dengan
harga tahun yang bersangkutan. Struktur perekonomian pada suatu wilayah
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digambarkan oleh besarnya peranan dari besarnya masing-masing sektor ekonomi
dalam menciptakan total produk domestik regional bruto (PDRB).
Tabel 4.4
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Tahun 2006-2015













Sumber : BPS Kabupaten Polewali Mandar, 2016
PDRB Polewali Mandar atas dasar harga konstan pada tahun 2015 sekitar
6.276.504,20juta rupiah. Sektor pertanian mempunyai kontribusi yang paling
besar.
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan salah satu
pencerminan kemajuan ekonomi suatu daerah, yang didefenisikan sebagai
keseluruhan nilai tambah barang dan jasa yang dihasilkan dalam waktu satu tahun
di wilayah tersebut.
3. Jumlah Penduduk Polewali Mandar
Pertumbuhan penduduk merupakan perubahan jumlah penduduk baik
pertambahan maupun penurunannya. Faktor-faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan penduduk yaitu kelahiran (natalitas), kematian (mortalitas) dan
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perpindahan penduduk (migrasi). Kelahiran dan kematian dinamakan faktor
alami, sedangkan perpindahan penduduk dinamakan faktor non alami.
Dalam proses peningkatan Pertumbuhan Ekonomi disuatu daerah itu tidak
lepas dari Pertumbuhan Penduduknya, jika Pertumbuhan itu di barengi dengan
meningkatnya Sumber Daya Manusia (skil) yang memadai maka akan
memberikan dampak yang positif terhadap Pertumbuhan Ekonomi di suatu daerah
terutama di daerah Kabupaten Polewali Mandar. Namun sebaliknya jika
Pertumbuhan itu tidak di barengi dengan kualitas Sumber Daya Manusia maka
justru akan memberikan dampak buruk terhadap Pertumbuhan Ekonomi sebab
akan menambah pengangguran yang nantinya menciptakan tingginya tingkat
kriminalitas.
Tabel 4.5
Jumlah Penduduk Kabupaten Polewali Mandar Tahun 2006-2015











Sumber : BPS Kabupaten Poewali Mandar, 20017(data diolah)
Berdasarkan Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa persentase Pertumbuhan
Penduduk di Kabupaten Polewali Mandar dari tahun 2006-2015 terus mengalami
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peningkatan. Peningkatan ini terjadi akibat dari banyaknya penduduk Kabupaten
Polewali Mandar yang memilih menikah di usia dini ini memicu tingginya angka
kelahiran bayi serta banyaknya penduduk yang melakukan urbanisasi ke Kota
Polewali.
C. Hasil Pengolahan Data
1. Uji Asumsi Klasik
Analisis uji prasyarat dalam penelitian ini yaitu mengunakan uji asumsi
klasik sebagai salah satu syarat dalam menggunakan analisis regresi. Adapun
pengujiannya dapat dibagi dalam beberapa tahap pengujian yaitu:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dengan grafik normal P-Plot akan membentuk satu gari
lurus diagonal, kemudian plotting data akan dibandingkan dengan garis diagonal.
Jika distribusi normal garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan
mengikuti garis diagonalnya. sebagaimana dengan terlihat dalam gambar  4.2 di
bawah ini:
Gambar 4.2 Grafik Histogram
Sumber : Output SPSS 21 (data diolah)
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Gambar 4.3 Grafik Normal P-Plot
Sumber : Output SPSS 21 (data diolah)
Gambar 4.2 terlihat bahwa pola distribusi mendekati normal, karena data
mengikuti arah garis grafik histogramnya. Dari gambar 4.3Normal Probability
Plot, menunjukkan bahwa data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti
arah garis diagonal dan menujukkan pola distribusi normal, sehingga dapat
disimpulkan bahwa asumsi normalitas telah terpenuhi dan layak dipakai untuk
memprediksi angka kemiskinan berdasarkan variabel bebasnya.
b. Uji Multikolinieritas
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan
adanya korelasi antara variabel independen. Berdasarkan aturan variance inflation
factor (VIF) dan tolerance, maka apabila VIF melebihi angka 10 atau tolerance
kurang dari 0,10 maka dinyatakan terjadi gejala multikolinieritas. Sebaliknya
apabila nilai VIF kurang dari 10 atau tolerance lebih dari 0,10 maka dinyatakan
tidak terjadi gejala multikolinieritas. Adapun hasil uji multikolinieritas dapat










Jumlah penduduk ,109 9,191
Sumber : Output SPSS 21 (data diolah)
Berdasarkan tabel 4.6, maka dapat diketahui nilai VIF untuk masing-masing
variabel PDRB dan Jumlah Penduduk nilai VIF nya < 10 dan nilai toleransinya >
0,10 sehingga model regresi dinyatakan tidak terjadi gejala multikolonieritas.
c. Uji Autokorelasi
Salah satu metode  analisis untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi
dengan melakukan pengujian nilai durbin watson (DW test). Jika nilai DW lebih
besar dari batas atas (du) dan kurang dari jumlah variabel independen, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi. Adapun hasil uji autokorelasi dapat
dilihat pada tabel 4.7 berikut:
Tabel 4.7 Hasil Uji Autokorelasi
Model Summaryb






1 ,905a ,819 ,767 ,04075 1,188
Sumber : Output SPSS 21 (data diolah)
Tabel 4.7, menunjukkan bahwa nilai Durbin Waston menunjukkan nilai
sebesar 1.188 dengan ini nilai DW lebih besar daripada nilai DU maka dapat
disimpulkan bahwa koefisien bebas dari gangguan autokorelasi.
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d. Uji Heteroksedastisitas
Grafik scartterplot antara nilai prediksi variabel dependen yaitu ZPRED
dengan residualnya SRESID, dimana sumbu y adalah y yang telah diprediksi dan
sumbu x adalah residual (y prediksi – y sesungguhnya) yang telah di-studentized.
Deteksi ada tidaknya heteroksedastisitas dapat dilakukan sebagai berikut:
1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu
yang teratur, maka mengidentifikasikan telah terjadi heteroksedastisitas.
2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah
angka 0 pada sumbu y, maka tidak terjadi heterokedastisitas.
Adapun hasil gambar uji heteroksedastisitas menggunakan SPSS versi 21,
dapat dilihat pada gambar 4.4 berikut:
Gambar 4.4 Uji Heteroksedastisitas
Sumber : Output SPSS 21 (data diolah)
Pada gambar 4.4 Scatterplot tersebut, terlihat titik-titik menyebar secara
acak dan tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik di
atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi
heteroksedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai
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untuk memprediksi bagaimana pengaruh variabel berdasarkan masukan variabel
independennya.
2. Analisis Regresi Linear Berganda
Persamaan regresi dapat dilihat dari tabel hasil uji coefisient berdasarkan
output SPSS versi 21 terhadap kedua variabel produk domestik regional bruto dan
jumlah penduduk terhadap angka kemiskinan Kabupaten Polewali Mandar
ditunjukkan pada tabel 4.8.







B Std. Error Beta
1
(Constant) -16,534 8,123 -2,036 ,081
PDRB -,328 ,077 -2,077 -4,255 ,004
Jumlah penduduk 2,003 ,714 1,370 2,807 ,026
Sumber : Output SPSS 21 (data diolah)
Berdasarkan tabel 4.8, dapat dilihat hasil koefisien regresi (β) di atas, maka
diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
Ln Y = Lnβ0 + β1LnX1 + β2LnX2 +µ
Y = -16,534–0,328X1 + 2,003X2 + µ
Hasil dari persamaan regresi di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut:
a. Nilai koefisien β0 sebesar -16,534, jika variabel produk domestik regional bruto
(X1) dan jumlah penduduk (X2) konstan atau X = 0, maka angka kemiskinan
sebesar-16,534.
b. Nilai koefisien β1 = -,328. Artinya adalah setiap peningkatan Produk Domestik
Regional Bruto sebesar Rp1 juta akan mengakibatkan penurunan jumlah
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penduduk miskin sebesar -0,32% dengan pengaruh yang signifikan. Koefisien
bernilai negatif artinya terjadi hubungan negatif antara Produk Domestik
Regional Bruto dan Angka Kemiskinan karena semakin naik Produk Domestik
Regional Bruto maka Angka Kemiskinan semakin menurun.
c. Nilai koefisien β2 = 2,003.Artinya jika variabel Jumlah Penduduk mengalami
kenaikan sebesar 1 jiwa maka Angka Kemiskinan mengalami kenaikan sebesar
2,003%. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara
Jumlah Penduduk dan Angka Kemiskinan karena semakin meningkat Jumlah
Penduduk maka Angka Kemiskinanpun semakin meningkat.
3. Uji Hipotesis
Uji hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah dalam
penelitian. Uji hipotesis terbagi menjadi tiga yaitu:
a. Uji Simultan (Uji F)
Uji F merupakan uji secara simultan untuk mengetahui apakah variabel
produk domestik regional bruto dan jumlah penduduk secara simultan mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap angka kemiskinan. Dari hasil analisis dapat
dilihat pada tabel 4.9 berikut:








Regression ,052 2 ,026 15,786 ,003b
Residual ,012 7 ,002
Total ,064 9
Sumber : Output SPSS 21 (data diolah)
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Dari hasil regresi yang ditunjukkan pada tabel 4.9, pengaruh variabel
Produk Domestik Regional Bruto (X1) dan Jumlah Penduduk (X2), terhadap
Angka Kemiskinan (Y), maka diperoleh nilai signifikan 0.003 < 0.05. Hal ini
menunjukkan bahwa kedua variabel bebas secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikat.
b. Uji Parsial (Uji t)
Uji t merupakan uji secara parsial yang dilakukan untuk mengetahui
pengaruh secara parsial variabel independen (Produk Domestik Regional Bruto
dan Jumlah Penduduk) terhadap variabel dependen (Angka Kemiskinan).











(Constant) -16,0534 8,123 -2,036 ,081
PDRB -,328 ,077 -2,077 -4,255 ,004 Signifikan
Jumlah
penduduk
2,003 ,714 1,370 2,807 ,026
Signifikan
Sumber : Output SPSS 21 (data diolah)
Tabel 4.10, menunjukkan pengaruh secara parsial variabel produk domestik
regional bruto dan jumlah penduduk terhadap angka kemiskinan dapat dilihat dari
arah tanda dan tingkat signifikansi. Variabel produk domestik regional bruto dan
jumlah penduduk memiliki tingkat signifikansi < 0.05. Variabel produk domestik
regional bruto berhubungan negatif terhadap angka kemiskinan, sedangkan jumlah
penduduk berhubungan positif terhadap angka kemiskinan.
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Hasil pengujian hipotesis variabel independen secara parsial terhadap
variabel dependennya dapat dianalisis sebagai berikut:
1. Pengaruh Produk Domestik Regional Bruto Terhadap Angka
Kemiskinan.
Variabel produk domestik regional bruto (X1) menunjukkan nilai
signifikan < (0.004< 0.05) dengan nilai β1 sebesar -0,328, berarti
variabel produk domestik regional bruto berpengaruh signifikan dan
berhubungan negatif terhadap angka kemiskinan.
2. Pengaruh Jumlah Penduduk Terhadap Angka Kemiskinan.
Variabel jumlah penduduk (X2) menunjukkan nilai signifikan < (0.026<
0.05) dengan nilai β2 sebesar 2,003, berarti variabel jumlah penduduk
berpengaruh signifikan dan berhubungan positif terhadap angka
kemiskinan.
c. Koefesien Determinasi (R2)
Uji koefisien determinasi ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh
variabel-variabel bebas dalam menerangkan variabel terikatnya. Nilai koefisien
determinasi untuk dua variabel bebas ditentukan dengan nilai adjusted R square,
Adapun hasil koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut:
Tabel 4.11 Koefisien Determinasi (R2)
Model Summaryb






1 ,905a ,819 ,767 ,04075 1,188
Sumber : Output SPSS 21 (data diolah)
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Tabel 4.11, menunjukkan bahwa hasil dari perhitungan diperoleh nilai
koefisien determinasi yang disimbolkan dengan R2 sebesar 0.819, dengan kata lain
hal ini menunjukkan bahwa besar persentase variasi angka kemiskinan yang bisa
dijelaskan oleh variasi dari kedua variabel bebas yaitu produk domestik regional
bruto (X1) dan jumlah penduduk (X2), sebesar 81,9% sedangkan sisanya sebesar
18,1% dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar penelitian.
D. Pembahasan
1. Pengaruh Produk Domestik Regional Bruto Terhadap Angka
Kemiskinan
Dari hasil pengamatan data yang telah dilakukan, variabel PDRB
menunjukkan hubungan yang negatif terhadap Kemiskinan di Kabupaten Polewali
Mandar. Hasil uji ini sesuai terhadap teori dan penelitian terdahulu yang menjadi
landasan teori dalam penelitian ini. Yang mana Menurut Mankiew, pertumbuhan
ekonomi yang dihitung dari pertumbuhan produk domestik bruto adalah
rangkuman aktivitas ekonomi suatu masyarakat selama periode waktu tertentu.
Dengan meningkatnya aktivitas ekonomi masyarakat maka akan meningkatkan
jumlah nilai barang dan jasa yang dihasilkan dari seluruh kegiatan perekonomian,
sehinga akan meningkatkan pendapatan dan kesejahateran dalam masyarakat yang
akan diikuti dengan penurunan tingkat kemiskinan.37
Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator untuk melihat keberhasilan
pembangunan dan merupakan syarat keharusan bagi pengurangan tingkat
kemiskinan, namun tidak cukup untuk mengatasi masalah kemiskinan.
Permasalahannya bukan hanya bagaimana meningkatkan pertumbuhan PDRB
37N. Gregory Mankiw, Makro Ekonomi. Jakarta: PT. Gelora Aksara Pratama, 2007, h.62
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semata, tetapi yang perlu diperhatikan adalah bagaimana distribusi dan
pemerataannya, sehingga hasil dari pertumbuhan itu sendiri dapat dirasakan oleh
semua lapisan masyarakat termasuk digolongan penduduk miskin.38
Menurut Prof. Kuznets (dikutip dari Tulus Tambunan, 2001), pertumbuhan
dan kemiskinan mempunyai korelasi yang sangat kuat, karena pada tahap awal
proses pembangunan tingkat kemiskinan cenderung meningkat dan pada saat
mendekati tahap akhir pembangunan jumlah orang miskin berangsur-angsur
berkurang.39
Berdasarkan hasil olah data menggunakan regresi menunjukkan bahwa
produk domestik regional bruto berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
angka kemiskinan Kabupaten Polewali Mandar. Dimana nilai koefisiennya adalah
-0,328. Artinya apabila produk domestik regional bruto meningkat sebesar Rp1
juta maka akan menurunkan angka kemiskian sebesar -0,32%. Penelitan ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dio Syahrullah dengan judul
“Analisis Pengaruh Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), Pendidikan dan
Pengangguran Terhadap Kemiskinan di Provinsi Banten”.Uji t dalam penelitian
ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebasnya berpengaruh terhadap
variabel terikatnya.
Hasil penelitian ini diperkuat dengan adanya pendapat dari Hermanto S
dan Dwi W menyatakan bahwa pentingnya mempercepat pertumbuhan ekonomi
untuk menurunkan jumlah penduduk miskin. Karena dengan pertumbuhan
38Siregar, Hermanto dan Wahyuniarti, Dwi, Dampak Pertumbuhan Ekonomi Terhadap
Penurunan Jumlah Penduduk Miskin, 2008.
39 TH TulusTambunan, 2001. Perekonomian Indonesia. Jakarta: Penerbit Ghalia
Indonesia
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ekonomi yang cepat akan menurunkan jumlah kemiskinan yang merupakan salah
satu indikator keberhasilan pembangunan daerah.
2. Pengaruh Jumlah Penduduk Terhadap Angka Kemiskinan
Bertambahnya penduduk dalam jumlah besar memberikan pengaruh positif
sekaligus negatif bagi suatu daerah. Pertumbuhan penduduk dapat mendorong
pertumbuhan ekonomi, tetapi juga dapat sebagai penghalang bagi pertumbuhan
ekonomi. Di negara maju pertumbuhan penduduk mampu meningkatkan
pertumbuhan ekonomi, karena didukung oleh sumber daya manusia yang
memadai, investasi yang tinggi, teknologi yang tinggi dan lain-lain.
Akan tetapi di negara berkembang, akibat pertumbuhan penduduk terhadap
pembangunan tidaklah demikian, karena kondisi yang berlaku sama sekali
berbeda dengan kondisi ekonomi negara maju. Ekonomi negara berkembang
modal kurang, teknologi masih sederhana, tenaga kerja kurang ahli atau
minimimnya kualitas sumberdaya manusia yang memadai.
Karena itu, pertumbuhan penduduk benar-benar dianggap sebagai
hambatan pertumbuhan ekonomi sehingga dapat meningkatkan kemiskinan,
dimana pertumbuhan penduduk yang cepat memperberat tekanan pada lahan dan
menyebabkan pengangguran dan akan mendorong meningkatnya beban
ketergantungan, Penyediaan fasilitas pendidikan dan sosial secara memadai
semakin sulit terpenuhi.
Salah satu modal dasar pembangunan yaitu jumlah penduduk yang besar,
apalagi disertai dengan kualitas yang baik merupakan jaminan bagi terlaksananya
pembangunan secara optimal. Jumlah penduduk yang besar juga memberi
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keuntungan lain, yaitu banyaknya konsumen pengguna berbagai barang/produk
konsumsi. Permintaan yang tinggi terhadap barang dan produk konsumsi menjadi
salah satu faktor penunjang pertumbuhan ekonomi yang kemudian akan
menurunkan tingkat kemiskinan. Di sisi lain, bertambahnya penduduk dalam
jumlah besar berdampak negatif terhadap standar kehidupan, terutama jika
berbagai kebutuhan dasar tidak dapat dipenuhi secara memadai.
Faktor-faktor lain yang mempengaruhi pertumbuhan penduduk yaitu
kelahiran, kematian dan perpindahan penduduk (migrasi). Kelahiran dan
kematian dinamakan faktor alami, sedangkan perpindahan penduduk dinamakan
faktor non alami.
Pertumbuhan penduduk yang besar memerlukan sarana tambahan investasi
serta sarana yang mendukung kesejahteraan rakyat seperti perekonomian,
pendidikan, kesehatan dan lain sebagainya. Hal ini merupakan masalah
pemerintah untuk memenuhi taraf hidup masyarakat. Pemerintah menyediakan
berbagai lowongan pekerjaan tetapi akibat pertumbuhan penduduk yang begitu
pesat, jumlah lowongan kerja menjadi semakin sedikit hingga menyebabkan
banyak pengangguran dan terjadinya perilaku kriminalitas. Maka,hal tersebut juga
menimbulkan kurangnya kesejahteraan rakyat dalam perekonomian dan sosial.
Berdasarkan hasil olah data menggunakan regresi menunjukkan bahwa
jumlah penduduk berpengaruh positif dan signifikan terhadap angka kemiskinan
Kabupaten Polewali Mandar ini menunjukkan bahwa pertumbuhan penduduk
tidak dibarengi dengan meningkatnya sumber daya manusia yang memadai yang
artinya tidak memberikan hasil yang negatif dalam penurunan kemiskinan sebagai
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mana teori yang telah di jelaskan sebelumnya. Dimana nilai koefisiennya adalah
0,333. Artinya adalah jika jumlah penduduk meningkat sebesar 1 jiwa maka angka
kemiskinan meningkat sebesar 0,33%.
Penelitan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Whisnu Adhi
Saputra dengan judul “Analisis Pengaruh Jumlah Penduduk, PDRB, IPM,
Pengangguran terhadap Tingkat Kemiskinan di Kabupaten Jawa Tengah”. Hasil
penelitian dari pengujian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa variabel
jumlah penduduk berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap tingkat
kemiskinan Kabupaten Jawa Tengah, yang artinya peningkatan jumlah penduduk
akan menambah tingkat kemiskinan Kabupaten Jawa Tengah.
Hasil penelitian ini diperkuat dengan adanya pendapat dari Todaro bahwa
jumlah penduduk berpengaruh positif terhadap kemiskinan, yang mana apabila
jumlah penduduk bertambah maka kemiskinan juga akan semakin meningkat.
Karena pertumbuhan penduduk yang tidak terkendali dapat mengakibatkan tidak
tercapainya tujuan pembangunan ekonomi yaitu kesejahteraan rakyat serta
menekan angka kemiskinan.
Untuk mengatasi masalah kemiskinan, sebenarnya pemerintah telah
berusaha mengentaskan kemiskinan yang senantiasa terjadi. Namun kemiskinan
masih saja melanda sebagian besar masyarakat karena kebanyakan mempunyai
sifat pemalas dan hanya mau terima jadi tanpa berusaha. Untuk mengatasi
masalah ini, seharusnya pemerintah dan masyarakat saling bekerja sama.
Pemerintah tidak hanya memberikan bantuan berupa uang tunai atau bahan
makanan saja, namun juga memberi pengarahan dan pembekalan atau
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keterampilan tertentu untuk masyarakat miskin agar dapat memliki kemampuan
dan keterampilan untuk bekerja tanpa dipungut biaya. Sehingga mampu bekerja
dan menghidupi keluarga tanpa menggantungkan hidupnya pada pemerintah.
Untuk masyarakat sendiri diharapkan mampu melaksanakan program
tersebut dengan sungguh-sungguh dan meningkatkan etos kerja sehingga tujuan
utama dari program pengentasan kemiskinan yang sudah lama melanda sebagian
masyarakat dapat teratasi. Dan untuk mengatasi masalah rendahnya taraf hidup
yang kronis tersebut adalah dengan “penanaman kesadaran moral” di kalangan






Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan bahwa variabel Produk
Domestik Regional Bruto dan Jumlah Penduduk secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap Angka Kemiskinan di Kabupaten
Polewali Mandar.
2. Variabel Produk Domestik Regional Bruto secara parsial berpengaruh
signifikan dan berhubungan negatif terhadap angka kemiskinan, sedangkan
variabel jumlah penduduk berpengaruh signifikan dan berhubungan positif
terhadap angka kemiskinan di Kabupaten Polewali Mandar.
B. Saran
1. Untuk menekan tingkat kemiskinan, pemerintah daerah hendaknya
meningkatkan PDRB yang nantinya akan menurunkan angka kemiskinan
di daerahnya. Meningkat PDRB berarti meningkatkan pertumbuhan
ekonomi. Pertumbuhan eonomi merupakan salah satu kunci untuk
mengurangi kemiskinan, karena pertumbuhan meningkatkan kebutuhan
akan tenaga kerja yang artinya terbukanya lapangan pekerjaan yang baru.
Dengan bekerja pendapatan meningkat sehingga tingkat kesejahteraan
meningkat.
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2. Jumlah Penduduk memberikan pengaruh positif terhadap Angka
Kemiskinan di Kabupaten Polewali Mandar, ini menjadi tugas bagi
pemerintah daerah dikarenakan tiap tahunnya Jumlah Penduduk terus
meningkat namun tidak dibarengi dengan penurunan angka kemiskinan.
Ini disebabkan karena peningkatan ini tidak beriringan dengan
meningkatnya Sumber Daya Manusia yang ada.
3. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan mampu mengembangkan penelitian
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Jiwa LN Rupiah LN Jiwa LN
2006 98.1 4,59 1.256.252,34 14,04 367.761 14,04
2007 88.5 4,48 1.504.270,05 14,22 369.586 14,22
2008 78.3 4,36 2.102.039,01 14,56 371.420 14,56
2009 76.58 4,34 2.541.401,52 14,75 373.263 14,75
2010 84,3 4,43 2.809.057,45 14,85 396.120 14,85
2011 80,4 4,39 3.549.830,09 15,08 405.272 15,08
2012 79,1 4,37 3.685.177,30 15,12 413.648 15,12
2013 74,5 4,31 4.611.342,80 15,34 418.122 15,34
2014 75,68 4,33 5.572.492,30 15,53 420.472 15,53




Mean Std. Deviation N
Angka Kemiskinan 4,3960 ,08435 10
PDRB 14,9140 ,53484 10







Angka Kemiskinan 1,000 -,784 -,591
PDRB -,784 1,000 ,944
Jumlah Penduduk -,591 ,944 1,000
Sig. (1-tailed)
Angka Kemiskinan . ,004 ,036
PDRB ,004 . ,000
Jumlah Penduduk ,036 ,000 .
N
Angka Kemiskinan 10 10 10
PDRB 10 10 10












a. Dependent Variable: Angka Kemiskinan












F Change df1 df2 Sig. F
Change
1 ,905a ,819 ,767 ,04075 ,819 15,786 2 7 ,003 1,188
a. Predictors: (Constant), Jumlah Penduduk, PDRB
b. Dependent Variable: Angka Kemiskinan
ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1
Regression ,052 2 ,026 15,786 ,003b
Residual ,012 7 ,002
Total ,064 9
a. Dependent Variable: Angka Kemiskinan


















(Constant) -16,534 8,123 -2,036 ,081
PDRB -,328 ,077 -2,077 -4,255 ,004 -,784 -,849 -,685 ,109 9,191
Jumlah
Penduduk
2,003 ,714 1,370 2,807 ,026 -,591 ,728 ,452 ,109 9,191
a. Dependent Variable: Angka Kemiskinan
Collinearity Diagnosticsa




1 2,999 1,000 ,00 ,00 ,00
2 ,001 65,884 ,00 ,12 ,00
3 1,095E-006 1655,228 1,00 ,88 1,00
a. Dependent Variable: Angka Kemiskinan
Residuals Statisticsa
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 4,2991 4,5461 4,3960 ,07632 10
Residual -,05060 ,06090 ,00000 ,03593 10
Std. Predicted Value -1,270 1,967 ,000 1,000 10
Std. Residual -1,242 1,495 ,000 ,882 10
a. Dependent Variable: Angka Kemiskinan
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